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MOTTO 
 

Man (utawi sapane wong)-(iku) jadda 
(temenanan sopo man), Wajada (mongko nemu 

sopo man)1 

 

Power is not how we work hard, but straight to 
the point 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kata mutiara Arab. Diadopsi dari Novel “Negeri 5 Menara” karya Ahmad Fuadi. 

Dimaknai dengan makna gandul ala pesantren salaf 
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ABSTRAKSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 
kontekstual dilengkapi team quiz dalam pemecahan masalah lebih efektif daripada 
model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan penalaran matematis dan 
keaktifan siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). 
Variabel bebas adalah penggunaan model pembelajaran kontekstual dilengkapi 
team quiz dan model pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya 
adalah kemampuan penalaran matematis dan keaktifan siswa. Populasi adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs Wahid Hasyim Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. 
Penelitian ini termasuk penelitian sensus. Penelitian sensus yaitu penelitian yang 
menggunakan seluruh anggota populasinya. Penentuan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilakukan secara acak karena kedua kelas tersebut telah diketahui 
homogen. Penentuan kehomogenan tidaknya kedua kelas diasumsikan bahwa 
kedua kelas tersebut disusun secara acak, tidak adanya penggolongan 
kemampuan. Selain itu, materi dan jumlah jam pelajaran diberikan dengan jumlah 
yang sama oleh guru yang sama. Hasil yang diperoleh kelas A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data meliputi 
pemberian pretest untuk mengetahui kondisi awal siswa, pemberian posttest untuk 
mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa dan pemberian lembar angket 
untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji t (independent samples t-test) untuk menganalisis pretest dan posttest.  

Hasil analisis data deskriptif diperoleh hasil bahwa rata-rata skor gain 
kelas eksperimen sebesar 32,08 dan rata-rata gain kelas kontrol sebesar 8,07. Dari 
hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa dengan 
model pembelajaran kontekstual dilengkapi team quiz relatif lebih tinggi daripada 
siswa dengan model pembelajaran konvensional.  Hasil lembar angket keaktifan 
siswa diperoleh 61,55 % untuk kelas eksperimen, dan 52,80 %. Hasil angket 
tersebut menunjukan bahwa keaktifan siswa dengan model pembelajaran 
kontekstual dilengkapi team quiz relatif lebih tinggi daripada siswa dengan model 
pembelajaran konvensional.  
 

Kata kunci : Model Pembelajaran Kontekstual, Team Quiz, Pembelajaran 
Konvensional, Kemampuan Penalaran Matematis, Keaktifan Siswa. 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang turut 

memberikan sumbangan signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dan sekaligus membangun sumber daya manusia. Suatu masyarakat hanya akan 

berhasil mengembangkan kemampun teknologi yang cukup tinggi kalau dalam 

masyarakat tadi terdapat lapisan-lapisan penduduk dengan tingkat pemahaman 

tentang matematika dan ilmu pengetahuan alam yang beragam, dari 

kemampuan yang bersifat keahlian ke pemahaman yang bersifat apresiatif.1 

Pernyataan Muchtar Buchori tersebut mengindikasikan bahwa 

matematika memiliki peranan strategis untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

suatu masyarakat khususnya dalam pengembangan teknologi. Erman Suherman 

memberikan pernyataan yang senada dengan pernyataan Muchtar Buchori 

bahwa matematika merupakan salah satu pengetahuan umum minimum yang 

harus dikuasai warga Negara agar dapat berkedudukan sejajar dengan warga 

Negara yang lain.2 Pernyataan Erman tersebut menandakan bahwa untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak, setiap warga Negara wajib menguasai 

matematika. Matematika juga memiliki peranan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
                                                           

1 Buchori Muchtar,  Pendidikan Antisipatoris. Yogyakarta, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 

hal 122 

2 Erman Suherman .dkk, Strategi Pembelajaran Kontemporer. (Bandung:Jurusan 

Pendidikan Matematika FPMIPA UPI, 2003),  hal 60 
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misalnya mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, 

menghitung isi dan berat.3 Begitu pentingnya peranan matematika sehingga 

pada setiap jenjang pendidikan mulai dari pra sekolah, pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi matematika selalu diajarkan dengan menyesuaikan pada 

perkembangan aspek kognitif, afektif, fan psikomotorik siswa. 

Pendidikan matematika di Indonesia dikenal istilah matematika 

sekolah yaitu matematika yang diajarkan di sekolah.4 Penyelenggaraan 

matematika sekolah yang diajarkan di sekolah di Indonesia saat ini diatur 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP mengisyaratkan 

bahwa salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika sekolah 

adalah pengembangan kemampuan penalaran siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan tujuan pembelajaran matematika sekolah yang salah satunya adalah 

menggunakan pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika.5 Kemampuan penalaran matematis diperlukan siswa 

baik dalam proses memahami matematika itu sendiri maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan penalaran ini berperan dalam pemahaman konsep 

maupun pemecahan masalah (problem solving). Terlebih dalam kehidupan 

                                                           
3 Erman Suherman .dkk, Strategi Pembelajaran Kontemporer. (Bandung:Jurusan 

Pendidikan Matematika FPMIPA UPI, 2003), hal 60 

4 Erman Suherman .dkk, Strategi Pembelajaran Kontemporer. (Bandung:Jurusan 

Pendidikan Matematika FPMIPA UPI, 2003), hal 55 

5 http://www.puskur.net/download/si/smp/Matematika/pdf diakses tanggal 15 Agustus 

2011 

http://www.puskur.net/download/si/smp/Matematika/pdf
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sehari-hari, kemampuan bernalar berguna pada saat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi baik dalam lingkup pribadi, 

masyarakat dan institusi-institusi sosial lain yang lebih luas. 

Pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa berhubungan 

dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Pengembangan kemampuan 

penalaran memerlukan pembelajaran yang mampu mengakomodasi proses 

berpikir, proses bernalar, sikap kritis siswa dan bertanya.  

KTSP dikembangkan berdasarkan standar nasional pendidikan yang 

diterapkan oleh Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP).6 Salah satu ciri 

KTSP adalah kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa, yakni 

dengan menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran dan guru sebagai 

pengelola proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa memperoleh 

kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuan yang mendalam. Prinsip 

dasar kegiatan belajar mengajar dalam KTSP adalah memberdayakan semua 

potensi yang dimiliki siswa, mengembangkan inovasi dan kreativitas siswa, 

menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, mengembangkan 

beragam kemampuan bermuatan nilai, menyediakan pengalaman belajar yang 

beragam, dan belajar melalui berbuat.  

Demi tercapainya kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan 

prinsip KTSP diperlukan penetapan pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Penetapan pendekatan pembelajaran merupakan tuntutan yang 

                                                           
6 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal 18 
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harus dipenuhi bagi para guru agar pembelajaran dapat berjalan efektif. Hal ini 

karena penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat dapat memberi 

kontribusi positif terhadap prestasi belajar siswa. Seperti yang diungkapkan 

oleh Tengku Zahara Djaafar bahwa semakin baik pendekatan yang diterapkan 

menjamin kebutuhan belajar dan sesuai tingkat pendidikan karakteristik peserta 

didik, maka semakin baik pula pencapaian hasil belajar.7 

Salah satu alternatif yang diduga dapat dijadikan solusi untuk 

memperbaiki kemampuan penalaran matematis adalah pembelajaran yang 

berpusat pada siswa yang salah satunya adalah pembelajaran kontekstual. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Saekhan Muchith bahwa pembelajaran 

kontekstual memuat kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada upaya pemberdayaan siswa.8 

Pembelajaran dilaksanakan dengan memperhatikan potensi siswa, sarana 

pembelajaran, situasi, dan kondisi, serta memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Menurut Wina Sanjaya pembelajaran kontekstual 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk mencari dan menemukan 

sendiri pengetahuan dan mendorong siswa menemukan hubungan materi yang 

dipelajari dengan situasi kehidupan nyata serta penerapannya9. Melalui 

                                                           
7 Tengku zahara Djaafar, Kontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar. 

(Jakarta : Universitas Negeri Padang, 2001), hal 86 

8 Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual. (Semarang: RaSAIL Media Group, 

2008),  hal 2 

9 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses pendidikan. (Jakarta: 

Kencana, 2001), hal 255 
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penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan merasakan 

pentingnya belajar, sehingga akan memperoleh makna yang mendalam 

terhadap apa yang dipelajarinya sehingga materi tersebut akan tertanam erat 

dalam memori siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VIII-A MTs 

Wakhid Hasyim, diperoleh informasi bahwa ada beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran matematika antara lain: kurangnya motivasi siswa dalam belajar, 

rendahnya keaktifan siswa selama pembelajaran, pembelajaran dilakukan 

dengan model pembelajaran konvensional (metode ceramah dan tanya jawab), 

siswa kurang berkonsentrasi mengikuti pelajaran dan tidak memperhatikan 

penjelasan guru terutama yang duduk di bangku belakang sehingga siswa 

kurang paham dengan materi10. Kondisi ini kurang terpantau oleh guru, karena 

guru lebih dominan di depan kelas menerangkan materi pelajaran. Kebanyakan 

siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan yang dituliskan guru di 

papan tulis. Siswa yang sudah faham hanya menunggu siswa lain 

menyelesaikan pekerjaannya, sedangkan siswa yang mengalami kesulitan 

hanya diam dan menunggu pembahasan soal dilakukan.  

Lebih lanjut hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

dengan cara memberikan tes penalaran matematis dan angket keaktifan siswa, 

kemudian dianalisis statistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata siswa adalah 

35,3 untuk tes penalaran matematis dan persentase total butir pernyataan 
                                                           

10 Hasil observasi dan wawancara pra penelitian pada pembelajaran matematika dengan 

guru matematika kelas VIII MTs Wahid Hasyim bapak Rustamaji, S. Pd. I tanggal 19 September 

2011 
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angket sebesar 53% untuk keaktifan siswa. Berdasarkan penilaian acuan 

patokan terlihat bahwa nilai 35,3 dan 53% masih tergolong rendah dengan 

interval 0-100.11  

Berdasarkan akar permasalahan yang dikemukakan di atas, maka perlu 

dicarikan solusi yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

dan keaktifan siswa. Salah satu solusi yang diduga mampu memecahkan 

masalah di atas adalah model pembelajaran kontekstual dengan dilengkapi 

Team Quiz untuk memberikan pengaruh yang positif pada kemampuan 

penalaran matematis dan keaktifan siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Saekhan Muchith bahwa pembelajaran kontekstual memuat kemampuan guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada 

upaya pemberdayaan siswa.12 

B. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, dan Rumusan Masalah, 

1. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran di kelas cenderung monoton masih menggunakan model 

konvensional. 

b. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa dalam pelajaran 

matematika. 
                                                           

11 Studi Pendahuluan dilakukan pada tanggal 9 Januari 2012 di kelas VIII-A MTs Wahid 

Hasyim pada pukul 07.00-08.30 WIB 

12 Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual. (Semarang: RaSAIL Media Group, 

2008),  hal 2 
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c. Rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika 

di dalam kelas. 

d. Rendahnya kemampuan siswa dalam mengaplikasikan materi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

e. Siswa kesulitan memecahkan masalah dalam matematika. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh penulis 

karena banyaknya masalah yang ada dan agar pembahasannya tidak 

meluas, maka penelitian ini difokuskan pada keefektifan model 

pembelajaran kontekstual dilengkapi Team Quiz terhadap pemecahan 

masalah dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan 

keaktifan siswa, dikarenakan  rendahnya kemampuan penalaran dan 

keaktifan siswa pada kelas VIII. Penelitian ini akan dilakukan pada siswa 

kelas VIII MTs Wahid Hasyim tahun ajaran 2011/2012 dengan mengambil 

sampel 2 kelas yang telah memenuhi syarat penelitian eksperimen, pada 

pokok bahasan bangun ruang. 

3. Rumusan Masalah 

a. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

kontekstual dilengkapi Team Quiz lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran konvensional? 

b. Apakah keaktifan siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran kontekstual dilengkapi Team Quiz 
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lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran 

konvensional? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, peneliti merumuskan tujuan penelitian ini. Tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah  

a. Menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan penalaran dan 

keaktifan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran kontekstual dilengkap Team Quiz dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan  model pembelajaran konvensional 

dalam pemecahan masalah. 

b. Menganalisis keefektifan model pembelajaran kontekstual dilengkapi 

Team Quiz dengan model pembelajaran konvensional  dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan keaktifan siswa.  

c. Penerapan  model pembelajaran kontekstual dilengkapi Team Quiz 

terhadap pemecahan masalah sesuai dengan sintak-sintaknya. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1. Siswa 

a) Siswa lebih menikmati dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 
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b) Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

c) Siswa bisa mengetahui hubungan antara materi dalam matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 

d) Siswa lebih akrab dengan teman belajarnya baik dalam satu tim 

maupun lain tim.  

2. Guru Bidang Studi 

a) Guru memiliki inovasi-inovasi baru dalam mengembangkan model 

pembelajaran matematika yang asyik. 

b) Mempererat hubungan yang komunikatif dengan siswa. 

c) Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk mengatasi 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3. Kepala Sekolah 

a) Memotivasi guru untuk menciptakan inovasi dalam mengajar 

matematika. 

b) Sebagai bahan informasi perkembangan siswa dalam belajar 

matematika. 

4. Peneliti 

a) Mampu menerapkan model pembelajaran kontekstual dilengkap 

Team Quiz dalam pemecahan masalah dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis dan keaktifan siswa. 
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b) Sebagai calon guru matematika, mendapatkan bekal tambahan yang 

bisa dimanfaatkan ketika terjun ke lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran  matematika di kelas VIII MTs Wahid Hasyim Yogyakarta 

yang menggunakan pembelajaran kontekstual dilengkapi team quiz lebih 

efektif daripada pembelajaran  menggunakan metode ceramah terhadap 

kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

diperoleh bahwa rata-rata skor gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

skor gain kelas kontrol  

2. Pembelajaran  matematika di kelas VIII MTs Wahid Hasyim Yogyakarta 

yang menggunakan pembelajaran kontekstual dilengkapi team quiz relatif 

lebih efektif daripada pembelajaran  menggunakan metode ceramah 

terhadap keaktifan siswa. Berdasarkan rekapitulasi hasil angket didapatkan 

rata-rata angket keaktifan kelas eksperimen 61,55% lebih tinggi daripada 

rata-rata kelas kontrol 52,80%.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai masukan bagi beberapa pihak. 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran 

kontekstual dilengkapi team quiz dapat dikembangkan lagi menjadi lebih 
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menarik dan inovatif. Adanya reward (hadiah) bagi kelompok dengan nilai 

tertinggi dalam strategi team quiz dan punishment (hukuman) bagi 

kelompok dengan nilai terendah.  

2. Guru bisa mencoba metode pembelajaran kontekstual dilengkapi team quiz 

ini pada materi matematika yang lain. 

3. Guru harus teliti untuk mengawasi siswa dalam kelompok mereka, karena 

jika dibiarkan berdiskusi sendiri tanpa pengawasan dari guru ada beberapa 

siswa yang tidak selesai mengerjakan LKS dan kurang aktif untuk 

bertanya serta berdiskusi.  

C. Tindak Lanjut 

1. Pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kontekstual 

dilengkapi team quiz dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengajar 

yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan tingkat 

keaktifan siswa. 

2. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan, pembelajaran kontekstual 

dilengkapi team quiz diterapkan sebagai model pembelajaran untuk 

mengukur variabel lain selain kemampuan penalaran matematis dan 

tingkat keaktifan siswa. 
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LAMPIRAN 1 

 

Lampiran 1.1 Daftar Skor Tes Penalaran Matematika Pada Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.2 Daftar Skor Angket Keaktifan Matematika Pada Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.3 Hasil Uji Coba Tes Penalaran Matematika 

Lampiran 1.4 Output SPSS Validitas Hasil Uji Coba Tes Penalaran Matematika 

Lampiran 1.5 Output SPSS Reliabilitas Hasil Uji Coba Tes Penalaran Matematika 

Lampiran 1.6 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda Uji Coba 

Tes Kemampuan Penalaran Matematis dengan Ms. Excel 

Lampiran 1.7 Daftar Nilai Pretest  

Lampiran 1.8 Daftar Nilai Posttes 

Lampiran 1.9 Daftar Skor Gain Kelas Eksperimen 

Lampiran 1.10 Daftar Skor Gain Kelas Kontrol 

Lampiran 1.11 Hasil Descriptive Statistics Nilai Pretest 

Lampiran 1.12 Hasil Descriptive Statistics Nilai Posttest 

Lampiran 1.12 Hasil Descriptive Statistics Skor Gain 
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Lampiran 1.1 : Daftar Skor Tes Penalaran Matematika Pada Studi Pendahuluan 

NO NAMA NILAI 

1 Ahmad Junaidi Abdillah 28 

2 Ai Nopita Sari 40 

3 Aprilianto Muhammad Tuloh 58 

4 Bima Cahya Dwinanda 52 

5 Ida Kasana 40 

6 Lia Dewi Rakamti 35 

7 Maulidya Rahmah 0 

8 Moh. Fatkhurrizeq Amin 43 

9 Muhammad Burhan Minka Ashlan 52 

10 Muhammad Fahmi Faza 0 

11 Muhammad Iskandar 25 

12 Muhammad Miftakhurrohman 40 

13 Rafi Ridwan 40 

14 Septiana Widyastuti 52 

15 Yogi Dirgantara Putra 25 

JUMLAH 530 

RATA-RATA 35,33333 
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Lampiran 1.2 : Daftar Skor Angket Keaktifan Matematika Pada Studi Pendahuluan 

  

 

 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 A.Junaidi Abdillah 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 1 
2 Ai Nopita Sari 2 2 3 4 3 4 2 1 2 2 3 1 3 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 
3 Aprilianto MT. 3 3 2 3 4 3 1 2 2 4 3 2 1 3 3 3 4 4 4 2 2 1 2 3 
4 Bima Cahya D. 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 2 3 4 
5 Ida Kasana 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 
6 Lia Dewi Rakamti 2 3 2 4 4 2 2 1 1 2 4 1 3 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 
7 Maulidya Rahmah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 M. Fatkhurrizeq A. 3 3 2 4 3 2 1 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 3 
9 M. Burhan Minka A. 3 4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 
10 M. Fahmi Faza 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 Muhammad Iskandar 2 1 2 3 3 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 3 2 4 2 1 2 2 
12 M. Miftakhurrohman 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 
13 Rafi Ridwan 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 4 3 1 2 2 3 3 2 2 1 2 2 
14 Septiana Widyastuti 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 3 4 2 3 3 2 4 1 2 1 2 2 
15 Yogi Dirgantara P. 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Skor per butir 33 33 31 41 38 33 24 25 20 27 39 27 35 43 33 35 35 39 36 28 32 20 25 30 
Skor maksimal 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Persentase 55 55 
51
,7 

68,
3 

63,3 55 40 
41
,7 

33,
3 

45 65 45 
58,
3 

71,
7 

55 58,3 58 65 60 
46,
7 

53,
3 

33 42 50 

Rata-rata Skor 52,90277778 
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Lampiran 1.3 : Hasil Uji Coba Tes Penalaran Matematika 

No Responden 
Nomor Soal 

Jumlah Skor 
1 2a 2b 3 4 5a 5b 

1 U-01 18 10 10 15 15 15 5 88 

2 U-02 20 10 10 5 15 15 5 80 

3 U-03 15 10 10 10 0 15 5 65 

4 U-04 15 10 10 10 10 5 5 65 

5 U-05 15 10 10 10 10 5 5 65 

6 U-06 18 10 10 10 15 0 0 63 

7 U-07 20 8 10 5 0 15 5 63 

8 U-08 15 3 3 10 10 15 5 61 

9 U-09 18 0 0 15 10 5 5 53 

10 U-10 15 10 8 10 0 5 5 53 

11 U-11 18 10 10 10 5 0 0 53 

12 U-12 18 10 10 5 5 0 5 53 

13 U-13 18 0 0 15 10 5 5 53 

14 U-14 10 3 3 10 3 15 5 49 

15 U-15 18 10 10 5 0 0 5 48 

16 U-16 18 10 5 10 0 5 0 48 

17 U-17 5 10 3 10 3 5 5 41 

18 U-18 20 10 10 0 0 0 0 40 

19 U-19 5 5 5 0 5 5 5 30 

20 U-20 15 3 0 0 0 0 5 23 

21 U-21 15 3 0 0 0 0 0 18 

22 U-22 10 0 3 0 0 0 5 18 

23 U-23 0 3 0 5 5 0 0 13 

24 U-24 0 3 0 5 5 0 0 13 

25 U-25 10 0 3 0 0 0 0 13 

26 U-26 0 0 3 0 10 0 0 13 

27 U-27 0 3 3 5 0 0 0 11 

Jumlah 1193 
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Lampiran 1.4 Output SPSS Validitas Hasil Uji Coba Tes Penalaran Matematika 

Correlations 

  Soal1 Soal2a Soal2b Soal3 Soal4 Soal5a Soal5b Jumlah 

Soal1 Pearson Correlation 1 .486* .552** .343 .151 .317 .347 .735** 

Sig. (2-tailed)  .010 .003 .080 .452 .107 .076 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Soal2a Pearson Correlation .486* 1 .850** .279 .083 .224 .163 .654** 

Sig. (2-tailed) .010  .000 .159 .681 .261 .416 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Soal2b Pearson Correlation .552** .850** 1 .169 .178 .274 .209 .691** 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .401 .376 .167 .295 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Soal3 Pearson Correlation .343 .279 .169 1 .476* .462* .339 .686** 

Sig. (2-tailed) .080 .159 .401  .012 .015 .084 .000 
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N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Soal4 Pearson Correlation .151 .083 .178 .476* 1 .280 .153 .530** 

Sig. (2-tailed) .452 .681 .376 .012  .158 .447 .004 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Soal5a Pearson Correlation .317 .224 .274 .462* .280 1 .566** .689** 

Sig. (2-tailed) .107 .261 .167 .015 .158  .002 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Soal5b Pearson Correlation .347 .163 .209 .339 .153 .566** 1 .549** 

Sig. (2-tailed) .076 .416 .295 .084 .447 .002  .003 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Jumlah Pearson Correlation .735** .654** .691** .686** .530** .689** .549** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .000 .003  

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 1.5 Output SPSS Reliabilitas Hasil Uji Coba Tes Penalaran Matematika 

 

Hasil Output Reliabilitas Soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.755 7 
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Lampiran 1.6 : Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda Uji Coba Tes Penalaran 

Matematis dengan Ms. Excel 

1. Taraf Kesukaran 

No Nama 
Skor Tiap Soal Total 

Skor 1 2a 2b 3 4 5a 5b 
1 U-01 18 10 10 15 15 15 5 88 
2 U-02 20 10 10 5 15 15 5 80 
3 U-03 15 10 10 10 0 15 5 65 
4 U-04 15 10 10 10 10 5 5 65 
5 U-05 15 10 10 10 10 5 5 65 
6 U-06 18 10 10 10 15 0 0 63 
7 U-07 20 8 10 5 0 15 5 63 
8 U-08 15 3 3 10 10 15 5 61 
9 U-09 18 0 0 15 10 5 5 53 
10 U-10 15 10 8 10 0 5 5 53 
11 U-11 18 10 10 10 5 0 0 53 
12 U-12 18 10 10 5 5 0 5 53 
13 U-13 18 0 0 15 10 5 5 53 
14 U-14 10 3 3 10 3 15 5 49 
15 U-15 18 10 10 5 0 0 5 48 
16 U-16 18 10 5 10 0 5 0 48 
17 U-17 5 10 3 10 3 5 5 41 
18 U-18 20 10 10 0 0 0 0 40 
19 U-19 5 5 5 0 5 5 5 30 
20 U-20 15 3 0 0 0 0 5 23 
21 U-21 15 3 0 0 0 0 0 18 
22 U-22 10 0 3 0 0 0 5 18 
23 U-23 0 3 0 5 5 0 0 13 
24 U-24 0 3 0 5 5 0 0 13 
25 U-25 10 0 3 0 0 0 0 13 
26 U-26 0 0 3 0 10 0 0 13 
27 U-27 0 3 3 5 0 0 0 11 
Jml. Skor Tiap Soal 349 164 149 180 136 130 85   

Skor Maksimal 20 10 10 15 15 15 5   
TK 0,65 0,61 0,55 0,44 0,34 0,32 0,63   

Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang   
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2. Daya Pembeda 

    Daya Pembeda Batas Atas Kelas 

Responden 
No. Soal 

1 2a 2b 3 4 5a 5b 

U-01 18 10 10 15 15 15 5 
U-02 20 10 10 5 15 15 5 
U-03 15 10 10 10 0 15 5 
U-04 15 10 10 10 10 5 5 
U-05 15 10 10 10 10 5 5 
U-06 18 10 10 10 15 0 0 
U-07 20 8 10 5 0 15 5 
U-08 15 3 3 10 10 15 5 
U-09 18 0 0 15 10 5 5 

Jml. Skor Tiap Soal 154 71 73 90 85 90 40 
Skor Maksimal 20 10 10 15 15 15 5 

PA 0,86 0,79 0,81 0,67 0,63 0,67 0,89 
 

Daya Pembeda Batas Bawah Kelas 

Responden 
No. Soal 

1 2a 2b 3 4 5a 5b 

U-19 5 5 5 0 5 5 5 
U-20 15 3 0 0 0 0 5 
U-21 15 3 0 0 0 0 0 
U-22 10 0 3 0 0 0 5 
U-23 0 3 0 5 5 0 0 
U-24 0 3 0 5 5 0 0 
U-25 10 0 3 0 0 0 0 
U-26 0 0 3 0 10 0 0 
U-27 0 3 3 5 0 0 0 

Jml. Skor Tiap Soal 55 20 17 15 25 5 15 
Skor Maksimal 15 5 5 5 10 5 5 

PA 0,41 0,44 0,38 0,33 0,28 0,11 0,33 
 

Perhitungan Daya Pembeda 

NO. SOAL 1 2a 2b 3 4 5a 5b 

PA 0,86 0,79 0,81 0,67 0,63 0,67 0,89 

PB 0,41 0,44 0,38 0,33 0,28 0,11 0,33 

DP = PA-PB 0,45 0,35 0,43 0,34 0,35 0,56 0,56 
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Kategori Baik Cukup Baik Cukup Cukup  Baik Baik  

 

 

 

Lampiran 1.7 : Daftar Nilai Pretest Kemampuan Penalaran Matematis  

1. Kelas Eksperimen 

NO NAMA SKOR ITEM SKOR 
TOTAL 1 2a 2b 3 4 5a 5b 

1 U-1 4 3 1 2 5 8 8 31 
2 U-2 4 2 1 2 0 0 0 9 
3 U-3 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 U-4 4 10 1 3 5 8 8 39 
5 U-5 4 2 2 2 5 0 0 15 
6 U-6 12 2 0 2 5 0 0 21 
7 U-7 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 U-8 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 U-9 10 0 0 2 2 8 8 30 
10 U-10 12 0 0 15 5 0 0 32 
11 U-11 4 3 0 2 5 2 8 24 
12 U-12 4 3 0 5 5 2 8 27 
13 U-13 4 0 0 5 0 0 0 9 
14 U-14 4 2 2 2 1 0 0 11 
15 U-15 4 0 0 2 7 0 0 13 

 

2. Kelas Kontrol 

 

NO  NAMA 
SKOR ITEM SKOR 

TOTAL 
1 2a 2b 3 4 5a 5b   

1 U-1 4 0 0 1 5 2 2 14 
2 U-2 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 U-3 4 2 0 10 5 8 8 37 
4 U-4 4 0 0 5 0 0 0 4 
5 U-5 2 3 0 0 0 8 8 21 
6 U-6 0 2 2 2 2 0 0 8 
7 U-7 4 0 0 5 5 2 2 18 
8 U-8 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 U-9 0 0 0 0 0 0 0 0 
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10 U-10 2 0 0 2 5 0 0 9 
11 U-11 2 1 0 2 2 0 0 7 
12 U-12 2 2 0 1 0 2 2 9 
13 U-13 4 2 2 10 5 0 8 31 
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Lampiran 1.8 : Daftar Nilai Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Kelas Eksperimen 

NO NAMA SKOR ITEM SKOR 
TOTAL 1 2a 2b 3 4 5a 5b 

1 U-1 18 0 0 10 10 0 0 38 
2 U-2 18 10 0 15 15 0 0 58 
3 U-3 18 10 0 8 10 8 8 62 
4 U-4 18 0 0 10 10 8 0 46 
5 U-5 18 10 0 15 10 0 0 53 
6 U-6 18 10 0 15 10 0 8 61 
7 U-7 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 U-8 18 10 0 8 10 8 8 62 
9 U-9 20 10 0 8 15 8 8 69 

10 U-10 15 10 0 15 10 8 8 66 
11 U-11 18 10 0 5 10 0 0 43 
12 U-12 10 0 0 8 8 8 8 42 
13 U-13 15 0 0 8 8 8 8 47 
14 U-14 6 10 0 15 10 0 8 49 
15 U-15 18 10 0 8 10 0 0 46 

 

2. Kelas Kontrol 

 

NO NAMA SKOR ITEM SKOR 
TOTAL 1 2a 2b 3 4 5a 5b 

1 U-1 4 2 2 0 0 8 8 24 
2 U-2 2 2 0 0 0 2 0 6 
3 U-3 4 0 0 15 8 8 8 43 
4 U-4 2 5 5 2 0 0 0 14 
5 U-5 2 3 0 3 2 8 8 26 
6 U-6 2 5 2 2 0 0 0 11 
7 U-7 4 0 0 5 0 8 8 25 
8 U-8 0 0 0 5 5 8 8 26 
9 U-9 2 2 0 1 1 0 0 6 

10 U-10 2 2 0 0 0 8 8 20 
11 U-11 4 0 0 5 8 0 0 17 
12 U-12 2 2 2 0 0 2 2 10 
13 U-13 4 5 4 3 3 8 8 35 
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Lampiran 1.9 Daftar Skor Gain Kelas Eksperimen  

NO NAMA PRETEST POSTTEST SKOR GAIN 

1 U-1 31 38 7 

2 U-2 9 58 49 

3 U-3 0 62 62 

4 U-4 39 46 7 

5 U-5 15 53 38 

6 U-6 21 61 40 

7 U-7 0 0 0 

8 U-8 0 62 62 

9 U-9 30 69 39 

10 U-10 32 66 34 

11 U-11 24 43 19 

12 U-12 27 42 15 

13 U-13 9 47 38 

14 U-14 11 49 38 

15 U-15 13 46 33 
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Lampiran 1.10 Daftar Skor Gain Kelas Kontrol 

NO NAMA PRETEST POSTTEST SKOR GAIN 

1 U-1 14 24 10 

2 U-2 0 6 6 

3 U-3 37 43 6 

4 U-4 4 14 10 

5 U-5 21 26 5 

6 U-6 8 11 3 

7 U-7 18 25 7 

8 U-8 0 26 26 

9 U-9 0 6 6 

10 U-10 9 20 11 

11 U-11 7 17 10 

12 U-12 9 10 1 

13 U-13 31 35 4 
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Lampiran 1.11 Hasil Descriptive Statistics Nilai Pretest  

1. Kelas Eksperimen 

 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

pretest_eksperimen 15 39.00 .00 39.00 17.4000 12.78280 163.400 

Valid N (listwise) 15       
 

2. Kelas Kontrol 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

pretest_kontrol 13 37.00 .00 37.00 12.1538 11.76751 138.474 

Valid N (listwise) 13       
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Lampiran 1.12 Hasil Descriptive Statistics Nilai Posttest 

1. Kelas Eksperimen 

 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

posttest_eksperimen 15 69.00 .00 69.00 49.4667 16.67704 278.124 

Valid N (listwise) 15       

 
 

2. Kelas Kontrol 

 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

posttest_kontrol 13 37.00 6.00 43.00 20.2308 11.12170 123.692 

Valid N (listwise) 13       
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Lampiran 1.13 Hasil Descriptive Statistics Skor Gain 

 

1. Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

gain_eksperi 15 62.00 .00 62.00 32.0667 18.98671 360.495 

Valid N (listwise) 15       
 

 

2. Kelas Kontrol 

 
 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

gain_kontrol 13 25.00 1.00 26.00 8.0769 6.17065 38.077 

Valid N (listwise) 13       
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Lampiran 2.1 : Kisi-kisi Soal Uji Coba  

KISI-KISI INSTRUMEN 

Menyusun Spesifikasi Tes 

Standar Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar 

: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,  
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

: 5.1 Mengiden tifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma  
dan limas serta bagian-bagiannya 

  5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan   
limas 

   5.3 Menghitung luas permukaan dan volume 
kubus,balok, prisma dan limas 

Berikut ini tabel matrik untuk kisi-kisi soal: 

Indikator P1 P2 P3 P4 P5 P6 
Jumlah 

Butir 

1. Menggunakan konsep luas 

permukaan dan volume balok dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari 

1      1 

2. Menemukan kembali rumus mencari 

volume kubus 
  3    1 

3. Menemukan kembali sifat-sifat dari 

bangun kubus 
 2a  2b   2 

4. Menemukan kembali jaring-jaring 

yang membangun sebuah kubus dan 

balok 

     5a, 5b 2 

5. Menentukan luas permukaan dan 

volume jika panjang, lebar, dan 

tinggi suatu balok diketahui 

    4  1 

 Keterangan : 

- P1 =  Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram 

- P2 = Mengajukan dugaan 
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- P3 = Melakukan manipulasi matematika 

- P4 = Memberikan alasan/bukti terhadao kebenaran solusi 

- P5 = Menarik kesimpulan dari pernyataan 

- P6 = Memeriksa kesahihan suatu argument, menemukan sifat atau pola dari suatu gejala 

matematis untuk membuat generalisasi 

 Bentuk soal tes yang dibuat berupa essay dengan banyak soal 7 butir, sesuai waktu yang tersedia 

untuk tes yaitu 80 menit. 
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FORMAT KISI-KISI PENULISAN SOAL 

 

Sekolah  : Mts Wahid Hasyim        Jumlah Soal  : 7 Buah 

Mata Pelajaran : Matematika        Alokasi waktu  : 60 Menit  

Kelas   : VIII (Delapan)       Penulis   : M. Masruri Burhan 

Standar Kompetensi :  5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 
 

No Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Penalaran 

Indikator soal Bentuk Tes Kategori No. 

Soal 

[1] [2] [3] [4] [5] [7] [8] 

1 5.3 Menghitung 

luas permukaan 

dan volume 

kubus,balok, 

prisma dan limas 

• Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

lisan, tertulis, 

gambar, dan 

Menggunakan konsep luas 

permukaan dan volume 

dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari 

PT. Sari Husada adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang produksi minuman sari buah. Minuman sari buah tersebut 

dikemas dalam kemasan yang terbuat dari kertas karton berbentuk 

kotak. Berukuran panjang 6 cm, dan lebar 4 cm (seperti gambar 

disamping). Dalam kemasan tersebut tertulis isi bersih 240 ml. 

Hitunglah luas minimal kertas karton untuk membuat wadah 

P1 1 
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diagram 

• Melakukan 

manipulasi 

matematika 

tersebut!                      

 

Menemukan kembali 

rumus mencari volume 

kubus 

Sebuah bangun kubus ABCD. EFGH memiliki panjang rusuk 18 cm. 

Jika panjang rusuk kubus ABCD. EFGH tersebut diperpanjang   

kali dari ukuran semula, tentukanlah perbandingan volume kubus 

sebelum dan sesudah diperpanjang! 

P3 2 

2 5.1 Mengiden 

tifikasi sifat-

sifat kubus, 

balok, 

prisma dan 

limas serta 

bagian-

bagiannya 

 

• Mengajukan 

dugaan 

• Memberikan 

alasan/bukti 

terhadao kebenaran 

solusi 

Menemukan kembali sifat-

sifat dari bangun kubus 

Perhatikan gambar kubus dibawah ini! 

 

Tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu, apakah bidang 

diagonal BDHF berbentuk persegi (bujur sangkar)?. 

2a P2 
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 Berilah bukti terhadap jawabanmu!, serta kesimpulan apa yang dapat 

kamu ambil! 

2b P4 

3 5.2 Membuat 

jaring-jaring 

kubus, balok, 

prisma dan 

limas 

• Memeriksa 

kesahihan suatu 

argument, 

menemukan sifat 

atau pola dari suatu 

gejala matematis 

untuk membuat 

generalisasi 

Menemukan kembali 

jaring-jaring yang 

membangun sebuah kubus 

dan balok 

Jaring-jaring kubus dan balok itu dapat diperoleh dengan cara 

mengiris beberapa rusuk kubus dan balok. Kemudian direbahkan. 

Perhatikan gambar kubus dan balok beserta jaring-jaringnya dibawah 

ini : 

Gambar Kubus dan Jaring-jaring 

 

                                            

 

Gambar Balok dan Jaring-jaring 

 

 

 

Gambar diatas menunjukan bahwa kubus ABCD. EFGH memiliki 

jaring-jaring seperti diatas setelah kita mengiris rusuk AE, DH, EH, 

CG, GH, AB, EF. Benarkah pernyataan tersebut?, jika salah seperti 

5a P6 
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bagaimanakah jaring-jaringnya? 

Gambar diatas menunjukan, bahwa balok ABCD. EFGH memiliki 

jaring-jaring seperti diatas setelah kita mengiris rusuk AE, EH, DH, 

BF, EF, GH, DG. Benarkah pernyataan tersebut?, jika salah seperti 

bagaimanakah jaring-jaringnya?.          

5b P6 

4 5.3 Menghitung 

luas 

permukaan 

dan volume 

kubus,balok, 

prisma dan 

limas 

• Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

Menentukan luas 

permukaan dan volume 

jika panjang, lebar, dan 

tinggi suatu balok 

diketahui 

Luas bidang alas balok yang berbentuk persegi panjang adalah 20 

cm2. Sedangkan panjang balok 6 cm, dan luas permukannya adalah 

88 cm2. Tentukan volume balok tersebut!   

4 P5 
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Lampiran 2.2 : Soal Uji Coba Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk ! 
1) Banyaknya soal secara keseluruhan adalah 7 soal. Seluruh 

soal berbentuk soal uraian dengan jumlah skor ideal adalah 

100. Waktu disediakan untuk mengerjakan semua soal 

adalah 80 menit. 

2) Kerjakan pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 

3) Tuliskan nama dan kelas Anda pada lembar jawaban. 

4) Jawaban hendaknya Anda tuliskan dengan menggunakan 

tinta, bukan pensil. 

5) Selama tes Anda tidak diperkenankan membuka buku, 

catatan, dan alat bantu hitung. Anda juga tidak 

diperkenankan untuk bekerja sama. 

6) Periksa dan bacalah soal-soal sebelum menjawab Anda 

menjawabnya serta dahulukan menjawab soal yang 

sekiranya menurut Anda mudah. 

7) Kerjakan semua soal dengan cermat, jujur, percaya diri, dan 

jangan putus asa. 

8) Selamat mengerjakan dan semoga berhasil. 
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SOAL  

1. PT. Sari Husada adalah suatu perusahaan 

yang bergerak dalam bidang produksi 

minuman sari buah. Minuman tersebut 

dikemas dalam kemasan yang terbuat dari 

kertas karton berbentuk kotak, dengan 

ukuran panjang 6 cm, dan lebar 4 cm 

(seperti gambar di samping). Dalam 

kemasan tersebut tertulis isi bersih 240 ml. 

Hitunglah luas minimal kertas karton yang 

dibutuhkan untuk membuat kemasan 

tersebut!                                (Skor 0 – 20) 

 

     Tinggi 

Lebar 4 cm           Panjang 6 cm 

2. Perhatikan gambar kubus di bawah ini! Kubus dengan panjang rusuk 5 cm. 

 

a. Tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu, apakah bidang diagonal BDHF berbentuk 

persegi (bujur sangkar)?, mengapa? (Skor 0 – 10) 



130 

 

 

 

b. Berilah bukti terhadap jawabanmu!, serta kesimpulan apa yang dapat kamu ambil! 

      (Skor 0 – 10) 

3. Suatu kubus ABCD. EFGH memiliki panjang rusuk 18 cm. Jika panjang rusuk kubus ABCD. 

EFGH tersebut diperpanjang   kali dari ukuran semula, maka berapakah perbandingan volume 

kubus sebelum dan sesudah diperpanjang!    (Skor 0 – 15) 

4. Keliling bidang alas balok yang berbentuk persegi panjang adalah 20 cm. Ukuran panjang balok 

6 cm, dan luas permukaannya adalah 88 cm2. Tentukan volume balok tersebut! (Skor 0 – 15) 

5. Jaring-jaring kubus dan balok itu dapat diperoleh dengan cara mengiris beberapa rusuk kubus 

dan balok. Kemudian direbahkan. Perhatikan gambar kubus dan balok beserta jaring-jaringnya 

dibawah ini! 

a. Gambar Kubus dan Jaring-jaring 

 

      

                      H         G 

          H       D             C        G         H  

         E        A             B        F         E                                             

                                    A         E                                                               

b. Gambar Balok dan Jaring-jaring 

 

 

             H                  G 

  H            D               C       G               H                                                                                           

  E            A                B       F                E 

    E                 F  
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a. Gambar di atas menunjukan bahwa kubus ABCD. EFGH memiliki jaring-jaring seperti di 

atas setelah kita mengiris rusuk AE, DH, EH, CG, GH, AB, EF. Benarkah pernyataan 

tersebut? Jika salah, maka seperti apakah jaring-jaringnya?.     

  (Skor 0 – 15) 

b. Gambar diatas menunjukan, bahwa balok ABCD. EFGH memiliki jaring-jaring seperti diatas 

setelah kita mengiris rusuk AE, EH, DH, BF, EF, GH, CG. Benarkah pernyataan tersebut? 

Jika salah, maka seperti apakah jaring-jaringnya?.             

 (Skor 0 – 15) 

 

 

“Sungguh Bahagia Menikmati Hasil Jerih Payah Sendiri” 
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Lampiran 2.3 : Kunci Jawaban Soal Uji Coba 

Alternatif Jawaban 

Nomor 
Soal Kunci Jawaban Skor 

1 

Diketahui :  

Wadah minuman berbentuk bangun balok 

Panjang wadah 6 cm 

Lebar wadah 4 cm 

Volume wadah 240 ml 

Ditanya : 

Luas kertas minimal kertas karton untuk wadah minuman 

Jawab : 

Luas kertas minimal kertas karton berarti luas permukaan balok. 

Kita ketahui bahwa, luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt) 

Panjang dan lebar wadah sudah diketahui. Untuk tinggi wadah,  

volume balok = p x l x t 

240 ml = 6 cm x 4 cm x t 

240 cm3 = 24 cm2 x t 

            t = 240 cm3 : 24 cm2 

            t  = 10 cm 

Sehingga luas permukaan kubus = 2 (6.4 + 6.10 + 4.10) 

                                                    = 2 (24 + 60 + 40) = 2 (124) = 248 cm2 

Jadi luas minimal kertas karton yang dibutuhkan adalah 248 cm2  

0-20 

2 

a. Tidak, bidang BDHF tidak berbentuk bangun persegi (bujur sangkar). 
Karena tidak panjang sisi BD tidak sama dengan BF 

0-10 

b. Buktinya. Panjang BF merupakan merupakan tinggi balok (t = 5 cm ). 
Sedangkan panjang BD merupakan diagonal sisi ABCD. Dengan theorema 

0-10 
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phytagoras BD2 = AB2 + AD2 

BD2 = 82 + 62  

BD2 = 64 + 36 

BD2 = 100 

BD = 10  

Terbukti BD tidak sama dengan BF, sehingga menunjukan bidang BDHF 
bukan merupakan bangun persegi (bujur sangkar).  

Kesimpulan, bidang diagonal dari sebuah bangun kubus tidak berbentuk 
sebuah bangun persegi (bujur sangkar) 

3 

Diketahui : 

Rusuk kubus I   = 18 cm 

Rusuk kubus II  = 1,5 x rusuk kubus I 

                          = 1,5 x 18 cm = 27 cm 

Ditanya : 

Perbandingan volume kubus I dan volume kubus II = v1: v2  

Jawab : 

Perbandingan volume kubus I dan volume kubus II = v1: v2 = (r1)3 : (r2) 3 = 
183 : 273 = 18 : 27 = 2 : 3 

Jadi perbandingan volume kubus I dengan kubus II adalah 2 :3 

0-15 

4 Diketahui : 

Keliling bidang alas balok berbentuk persegi panjang = 20 cm 

Panjang balok = 6 cm 

Luas permukaan balok = 88 cm2 

Ditanya : 

Volume balok 

Jawab : 

Keliling alas berbentuk persegi panjang = 2 (p + l) 

20 = 2 (6 + l) 

20 = 12 + 2l 

0-15 
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20-12 = 2l 

8 = 2l 

l = 4 

luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt) = 2 (6.4 + 6.t + 4. t) 

88 = 2 (24 + 10t) 

88 = 48 + 20t 

88 - 48 = 20t 

40 = 20t 

t = 2 

volume balok = p x l x t = 6 x 4 x 2 = 48 cm3 

5 
a. Benar  0-15 

b. Benar 0-15 

Jumlah 0-100 
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Lampiran 2.4 : Pedoman Penskoran Soal Uji Coba  

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Soal nomor 1 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 4 

Mampu menemukan tinggi dari kemasan minuman yang berbentuk balok 8 

Mampu menemukan luas permukaan dari kemasan minuman yang berbentuk balok 8 

Soal nomor 2a  

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu memberikan jawaban yang benar 3 

Mampu memberikan alasan yang tepat terhadap jawaban yang ditemukan 7 

Soal nomor 2b 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu memberikan bukti terhadap jawaban yang ditemukan 5 

Mampu membuat kesimpulan dari soal  5 

Soal nomor 3 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 5 

Mampu menuliskan rumus volume kubus sebelum dan sesudah panjang 

rusuknya diperpanjang 

5 

Mampu menemukan perbandingan volume kubus sebelum dan sesudah 

diperpanjang 

5 
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Soal nomor 4 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 5 

Mampu menemukan lebar dan tinggi dari balok 5 

Mampu menemukan volume balok 5 

Soal nomor 5a 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu memberikan pernyataan yang benar sesuai dengan soal 8 

Mampu memberikan alasan terhadap jawaban yang ditemukan 7 

Soal nomor 5b 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu memberikan pernyataan yang benar sesuai dengan soal 8 

Mampu memberikan alasan terhadap jawaban yang ditemukan 7 
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Lampiran 2.5 : Soal Pre-Test  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk ! 
1) Banyaknya soal secara keseluruhan adalah 7 soal. 

Seluruh soal berbentuk soal uraian dengan jumlah skor 

ideal adalah 100. Waktu disediakan untuk mengerjakan 

semua soal adalah 80 menit. 

2) Kerjakan pada lembar jawaban yang sudah disediakan 

3) Tuliskan nama dan kelas Anda pada lembar jawaban. 

4) Jawaban hendaknya Anda tuliskan dengan menggunakan 

tinta, bukan pensil. 

5) Selama tes Anda tidak diperkenankan membuka buku, 

catatan, dan alat bantu hitung. Anda juga tidak 

diperkenankan untuk bekerja sama. 

6) Periksa dan bacalah soal-soal sebelum menjawab Anda 

menjawabnya serta dahulukan menjawab soal yang 

sekiranya menurut Anda mudah. 

7) Kerjakan semua soal dengan cermat, jujur, percaya diri, 

dan jangan putus asa. 

8) Selamat mengerjakan dan semoga berhasil. 
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SOAL  

1. PT. Sari Husada adalah suatu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

produksi minuman sari buah. Minuman 

tersebut dikemas dalam kemasan yang 

terbuat dari kertas karton berbentuk kotak, 

dengan ukuran panjang 6 cm, dan tinggi 

10 cm (seperti gambar di samping). 

Dalam kemasan tersebut tertulis isi bersih 

240 ml. Hitunglah luas minimal kertas 

karton yang dibutuhkan untuk membuat 

kemasan tersebut!                                

(Skor 0 – 20) 

 

  Tinggi 10 cm 

Lebar               Panjang 6 cm 

2. Perhatikan gambar kubus di bawah ini! Kubus dengan panjang rusuk 5 cm. 

 

a. Tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu, apakah bidang diagonal CDEF berbentuk 

persegi (bujur sangkar)?, mengapa? (Skor 0 – 10) 

b. Berilah bukti terhadap jawabanmu!, serta kesimpulan apa yang dapat kamu ambil!  



141 

 

 

 

(Skor 0 – 10) 

3. Suatu kubus ABCD. EFGH memiliki panjang rusuk 14 cm. Jika panjang rusuk kubus ABCD. 

EFGH tersebut diperpanjang   kali dari ukuran semula, maka berapakah perbandingan volume 

kubus sebelum dan sesudah diperpanjang!    (Skor 0 – 15) 

4. Keliling bidang alas balok yang berbentuk persegi panjang adalah 20 cm. Ukuran lebar balok 4 

cm, dan luas permukaannya adalah 88 cm2. Tentukan volume balok tersebut!  (Skor 0 – 15) 

5. Jaring-jaring kubus dan balok itu dapat diperoleh dengan cara mengiris beberapa rusuk kubus 

dan balok. Kemudian direbahkan. Perhatikan gambar kubus dan balok beserta jaring-jaringnya 

dibawah ini! 

a. Gambar Kubus dan Jaring-jaring 

 

      

                      H         G 

          H       D            C        G         H  

         E        A             B        F         E                                             

                                    A         E                                                               

b. Gambar Balok dan Jaring-

jaring 

 

 

             H                  G 

  H            D               C       G               H                                                                                           

  E            A                B       F                E 

    E                 F  
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a. Gambar di atas menunjukan bahwa kubus ABCD. EFGH memiliki jaring-jaring seperti di 

atas setelah kita mengiris rusuk AD, DH, EH, CG, GH, AB, EF. Benarkah pernyataan 

tersebut? Jika salah, maka seperti apakah jaring-jaringnya?.  (Skor 0 – 15) 

b. Gambar diatas menunjukan, bahwa balok ABCD. EFGH memiliki jaring-jaring seperti 

diatas setelah kita mengiris rusuk AE, BC, DH, BF, EF, GH, CG. Benarkah pernyataan 

tersebut? Jika salah, maka seperti apakah jaring-jaringnya?.  (Skor 0 – 15) 

 

 

“Sungguh Bahagia Menikmati Hasil Jerih Payah Sendiri” 
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Lampiran 2.6 Soal Posttest  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk ! 
1) Banyaknya soal secara keseluruhan adalah 7 soal. Seluruh 

soal berbentuk soal uraian dengan jumlah skor ideal adalah 

100. Waktu disediakan untuk mengerjakan semua soal adalah 

80 menit. 

2) Kerjakan pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 

3) Tuliskan nama dan kelas Anda pada lembar jawaban. 

4) Jawaban hendaknya Anda tuliskan dengan menggunakan 

tinta, bukan pensil. 

5) Selama tes Anda tidak diperkenankan membuka buku, 

catatan, dan alat bantu hitung. Anda juga tidak 

diperkenankan untuk bekerja sama. 

6) Periksa dan bacalah soal-soal sebelum menjawab Anda 

menjawabnya serta dahulukan menjawab soal yang sekiranya 

menurut Anda mudah. 

7) Kerjakan semua soal dengan cermat, jujur, percaya diri, dan 

jangan putus asa. 

8) Selamat mengerjakan dan semoga berhasil. 
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SOAL  

1. PT. Sari Husada adalah suatu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

produksi minuman sari buah. Minuman 

tersebut dikemas dalam kemasan yang 

terbuat dari kertas karton berbentuk kotak, 

dengan ukuran panjang 6 cm, dan lebar 4 

cm (seperti gambar di samping). Dalam 

kemasan tersebut tertulis isi bersih 240 

ml. Hitunglah luas minimal kertas karton 

yang dibutuhkan untuk membuat 

kemasan tersebut!                                

(Skor 0 – 20) 

 

     Tinggi 

Lebar 4 cm           Panjang 6 cm 

2. Perhatikan gambar kubus di bawah ini! Kubus dengan panjang rusuk 5 cm. 

 

a. Tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu, apakah bidang diagonal BDHF berbentuk 

persegi (bujur sangkar)?, mengapa? (Skor 0 – 10) 
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b. Berilah bukti terhadap jawabanmu!, serta kesimpulan apa yang dapat kamu ambil!   

(Skor 0 – 10) 

3. Suatu kubus ABCD. EFGH memiliki panjang rusuk 18 cm. Jika panjang rusuk kubus ABCD. 

EFGH tersebut diperpanjang   kali dari ukuran semula, maka berapakah perbandingan volume 

kubus sebelum dan sesudah diperpanjang!    (Skor 0 – 15) 

4. Keliling bidang alas balok yang berbentuk persegi panjang adalah 20 cm. Ukuran panjang 

balok 6 cm, dan luas permukaannya adalah 88 cm2. Tentukan volume balok tersebut! (Skor 0 – 

15) 

5. Jaring-jaring kubus dan balok itu dapat diperoleh dengan cara mengiris beberapa rusuk kubus 

dan balok. Kemudian direbahkan. Perhatikan gambar kubus dan balok beserta jaring-jaringnya 

dibawah ini! 

a. Gambar Kubus dan Jaring-jaring 

 

      

                      H         G 

          H       D             C        G         H  

         E        A               B        F         E                                             

b. Gambar Balok dan Jaring-jaring 

 

 

             H                  G 

  H            D               C       G               H                                                                                           

  E            A                B       F                E 

    E                 F  
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                                    A         E                                                               

 

a. Gambar di atas menunjukan bahwa kubus ABCD. EFGH memiliki jaring-jaring seperti di atas 

setelah kita mengiris rusuk AE, DH, EH, CG, GH, AB, EF. Benarkah pernyataan tersebut? 

Jika salah, maka seperti apakah jaring-jaringnya?.  (Skor 0 – 15) 

b. Gambar diatas menunjukan, bahwa balok ABCD. EFGH memiliki jaring-jaring seperti diatas 

setelah kita mengiris rusuk AE, EH, DH, BF, EF, GH, CG. Benarkah pernyataan tersebut? 

Jika salah, maka seperti apakah jaring-jaringnya?.             

 (Skor 0 – 15) 

 

 

“Sungguh Bahagia Menikmati Hasil Jerih Payah Sendiri” 
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Lampiran 2.7 Pedoman Penskoran Soal Pretest-Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Soal nomor 1 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 4 

Mampu menemukan tinggi dari kemasan minuman yang berbentuk balok 8 

Mampu menemukan luas permukaan dari kemasan minuman yang berbentuk balok 8 

Soal nomor 2a  

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu memberikan jawaban yang benar 3 

Mampu memberikan alasan yang tepat terhadap jawaban yang ditemukan 7 

Soal nomor 2b 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu memberikan bukti terhadap jawaban yang ditemukan 5 

Mampu membuat kesimpulan dari soal  5 

Soal nomor 3 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 5 

Mampu menuliskan rumus volume kubus sebelum dan sesudah panjang 

rusuknya diperpanjang 

5 

Mampu menemukan perbandingan volume kubus sebelum dan sesudah 

diperpanjang 

5 
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Soal nomor 4 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 5 

Mampu menemukan lebar dan tinggi dari balok 5 

Mampu menemukan volume balok 5 

Soal nomor 5a 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu memberikan pernyataan yang benar sesuai dengan soal 8 

Mampu memberikan alasan terhadap jawaban yang ditemukan 7 

Soal nomor 5b 

Kriteria jawaban Skor Maksimal 

Mampu memberikan pernyataan yang benar sesuai dengan soal 8 

Mampu memberikan alasan terhadap jawaban yang ditemukan 7 
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Lampiran 2.8 Kisi-kisi Angket Keaktifan Siswa 

KISI-KISI ANGKET KEAKTIFAN SISWA 

Indikator Aspek yang diamati No. Butir Soal 

Visual 

Activities 

• Membaca materi pelajaran 

• Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 

• Perhatian siswa terhadap penjelasan teman 

8,9 

2 

18 

Oral 

Activities 

• Bertanya materi yang belum dipahami 

• Kemampuan mengemukakan pendapat 

• Memberikan respon terhadap materi 

• Kerjasama dengan teman/kelompok 

4, 19 

15, 16 

3 

11 

Listening 

activities 

• Mendengarkan penjelasan dari guru 

• Mendengarkan penjelasan dari teman 

• Memberikan kesempatan untuk berpendapat 

1 

14 

13 

Motor 

activities 

• Keberanian untuk presentasi di depan kelas 

• Kemampuan sosial dalam pembentukan kelompok 

• Mengerjakan tugas secepatnya 

17 

12 

6, 7, 21, 22, 23 

Writing 

activities 
• Mencatat poin penting dalam belajar 5, 10, 20, 24 
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Lampiran 2.9 Angket Keaktifan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : ………………………………………………… 

Kelas   : ………………………………………………… 

No. Absen : ………………………………………………… 

 

Petunjuk ! 

1. Sebelum mengerjakan tes ini, isilah terlebih dahulu identitas Anda. 

2. Jawaban Anda tidak akan diketahui oleh siapapun kecuali oleh Anda dan 

peneliti. Jawaban Anda sangat bermanfaat bagi kita semua. Karena itu 

jawablah dengan sungguh-sunguh sesuai dengan diri Anda, dan lengkap. 

3. Pengisian ini tidak mempengaruhi prestasi Anda atau nilai raport Anda. 

4. Setelah Anda membaca dengan seksama suatu pernyataan, putuskanlah 

bagaimana kesesuaian pernyataan itu dengan diri Anda saat belajar, 

dengan cara memberi tanda check list ( ) pada kolom pernyataan 

tersebut, yaitu : 

SL (selalu) 
: jika dalam setiap pembelajaran matematika anda 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 

SR (sering) 
: jika dalam pembelajaran matematika anda pernah 
tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan 

J (jarang) 
: jika dalam pembelajaran matematika anda banyak 
tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 

TP (tidak pernah) 

: jika dalam pembelajaran matematika anda sama 
sekali tidak melakukan apa yang ada dalam 

pernyataan. 
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NO PERTANYAAN SL SR J TP 

1 
Saya memperhatikan dengan baik saat guru 

menjelaskan materi pelajaran 

    

2 
Saya memperhatikan cara guru menyelesaikan 

masalah matematika 

    

3 
Saya berusaha menjawab pertanyaan matematika 

yang diberikan guru 

    

4 
Saya bertanya kepada guru/teman apabila ada 

kesulitan 

    

5 Saya mencatat penjelasan dari guru     

6 
Saya berusaha mengerjakan tugas yang diberikan 

guru 

    

7 
Saya berani bertanya bila jawaban saya berbeda 

dengan  jawaban yang diberikan guru 

    

8 
Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang 

akan diajarkan di kelas 

    

9 
Saya mempelajari materi pelajaran dari beberapa 

buku/sumber 

    

10. 
Saya menulis hal-hal penting ketika belajar 

matematika 

    

11. 
Saya lebih mudah mengerjakan soal apabila 

berdiskusi dengan teman 
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12. 
Saya menolak untuk berkelompok dengan  teman 

yang belum saya kenal 

    

13. 
Saya memberikan kesempatan kepada teman 

untuk menyampaikan pendapatnya 

    

14. 
Saya mendengarkan pendapat atau gagasan teman 

saat berdikusi 

    

15. Saya memberikan pendapat saat berdiskusi     

16. 
Saya menanggapi pendapat atau gagasan teman 

saat berdiskusi 

    

17. 
Saya berani mempresentasikan hasil diskusi di 

depan  kelas 

    

18. 
Saya memperhatikan  penjelasan teman yang 

sedang presentasi di depan kelas 

    

19. 
Saya bertanya apabila materi yang dipresentasikan 

belum saya pahami 

    

20. Saya merangkum materi yang telah diajarkan     

21. Saya langsung mengerjakan bila diberi soal     

22. 
Saya mencari soal matematika selain yang 

diberikan guru dan menyelesaikannya  

    

23. 
Saya mencoba mengerjakan kembali soal yang 

belum terselesaikan di  waktu yang lain 

    

24. 
Saya mencoret-coret cara penyelesaian soal di 

kertas lain ketika mengerjakan soal 
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Lampiran 2.10 Hasil Rekapitulasi Angket Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen 

NO NAMA 
Indikator 

Visual Activities Oral Activities Listening 
activities Motor activities Writing 

activities 
1 U-1 2 1 2 4 4 2 3 3 4 1 2 4 4 2 2 4 3 4 2 2 4 2 3 2 
2 U-2 2 2 4 4 3 2 2 1 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 1 2 4 1 2 
3 U-3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 
4 U-4 4 1 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 0 3 3 3 4 2 3 4 2 3 
5 U-5 2 1 3 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 1 4 2 1 2 2 1 2 2 1 1 
6 U-6 2 1 3 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 2 2 4 4 2 2 1 4 3 4 1 
7 U-7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 U-8 0 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 
9 U-9 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 
10 U-10 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 
11 U-11 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 
12 U-12 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 
13 U-13 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 
14 U-14 1 1 3 2 4 3 2 3 3 2 2 4 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 
15 U-15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Jml Skor Per Butir 34 23 44 38 44 38 33 36 37 41 40 45 43 37 32 39 38 38 31 27 38 39 29 32 
Jml Skor Maksimal 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Persen Per Butir 57 38 73 63 73 63 55 60 62 68 67 75 72 62 53 65 63 63 52 45 63 65 48 53 
Persen Per Indikator 57,92 63,61 71,11 57,62 57,50 

Persen Total 61,55 
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Lampirn 2.11 Hasil Rekapitulasi Angket Keaktifan Siswa Kelas Kontrol 

NO NAMA 
Indikator 

Visual Activities Oral Activities Listening 
activities Motor activities Writing activities 

1 U-1 2 2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 1 
2 U-2 1 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 4 1 2 1 4 2 4 2 2 3 2 2 2 
3 U-3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 1 4 2 3 1 2 1 2 2 4 2 3 
4 U-4 1 1 2 2 2 1 1 1 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 
5 U-5 1 1 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 
6 U-6 2 2 3 2 2 4 3 1 3 1 3 3 2 4 2 2 1 3 2 1 1 3 3 3 
7 U-7 4 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 1 1 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 
8 U-8 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 4 2 
9 U-9 2 1 3 2 1 2 3 1 1 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 
10 U-10 2 1 3 3 2 2 1 2 1 2 3 1 4 1 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 
11 U-11 1 1 2 2 3 1 2 3 2 3 2 4 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 
12 U-12 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 
13 U-13 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 
Jml Skor Per Butir 24 20 30 30 33 30 30 27 29 31 30 31 25 29 26 31 22 30 19 24 27 25 28 27 
Jml Skor Maksimal 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Persen Per Butir 46,15 38,5 58 58 63 58 58 52 56 60 58 60 48 56 50 60 42 58 37 46 52 48 54 52 
Persen Per Indikator 50,00 57,69 55,13 49,73 51,44 

Persen Total 52,80 
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Lampiran 2.12 Lembar Observasi Aktivitas Guru  

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM  

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DILENGKAPI TEAM QUIZ 

Hari, tanggal   : Senin, 20 Februari 2012 

Pengamatan ke-  : I 

Pokok bahasan  : Unsur Kubus 

Kelas    : VIII-A 

Petunjuk ! 

Berilah tanda check list ( ) pada kolom sesuai keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh guruselama proses 

pembelajaran. 

No Aspek yang Diamati Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 
 Konstrutivisme (Constructivisme) 
1 Guru memulai pelajaran dengan masalah kontekstual √   √   
2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaiakan 

masalah dengan mengkonstruksikan pengetahuan itu dan memaknainya  

melalui pengalaman nyata 
√ 

  

√ 

  

 Menemukan (Inquiry)       

3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok √   √   

4 Guru mengarahkan siswa agar dapat memperoleh pengetahuan dengan 

hasil menemukan sendiri √ 
 

√ 
   

 Masyarakat belajar (Learning Community)       

5 Guru menunjuk kelompok yang bertugas sebagai kelompok penanya 

dan kelompok yang lain sebagai kelompok penjawab √ 
  

√ 
  

6 Guru mengakhiri tanya jawab ini, setelah semua kelompok pernah 
menjadi kelompok penanya dan penjawab √   √   

 Pemodelan  (Modelling)       

7 Guru memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari √    √  

8 Guru memberikan contoh penyelesaian soal √   √   

 Refleksi (Reflection)       

9 Guru bersama menyimpulkan materi yang dibahas pada hari ini √  √    
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10 Guru meminta siswa untuk menyampaikan apa yang telah diperoleh 

hari ini √ 
  

√ 
  

 Penilaian Otentik (Authentic Assesment)       

11 Guru memberikan penilaian terhadap aktivitas siswa √   √   

12 Guru memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa berupa lembar 

kerja siswa √ 
  

√ 
  

 Jumlah 12  2 9 1  

 Total Skor Hasil Pengamatan   2 18 3  

 Persentase Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 47,92% 

 

Keterangan : 

1 : Tidak baik 

2 : Cukup baik 

3 :Baik 

4 :Sangat baik 

        Observer 

 

 

(Nafi’ Fauzi) 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM  

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DILENGKAPI TEAM QUIZ 

Hari, tanggal   : Selasa, 21 Februari 2012 

Pengamatan ke-  : II 

Pokok bahasan  : Unsur Balok 

Kelas    : VIII-A 

Petunjuk ! 

Berilah tanda check list ( ) pada kolom sesuai keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh guruselama proses 

pembelajaran. 

No Aspek yang Diamati Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 
 Konstrutivisme (Constructivisme) 
1 Guru memulai pelajaran dengan masalah kontekstual √  √    
2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaiakan 

masalah dengan mengkonstruksikan pengetahuan itu dan memaknainya  

melalui pengalaman nyata 
√ 

   √  

 Menemukan (Inquiry) 
3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok √   √   

4 Guru mengarahkan siswa agar dapat memperoleh pengetahuan dengan 

hasil menemukan sendiri √ 
   √  

 Masyarakat belajar (Learning Community) 
5 Guru menunjuk kelompok yang bertugas sebagai kelompok penanya 

dan kelompok yang lain sebagai kelompok penjawab √ 
 √    

6 Guru mengakhiri tanya jawab ini, setelah semua kelompok pernah 
menjadi kelompok penanya dan penjawab √   √   

 Pemodelan  (Modelling) 
7 Guru memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari √   √   
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8 Guru memberikan contoh penyelesaian soal √    √  

 Refleksi (Reflection) 
9 Guru bersama menyimpulkan materi yang dibahas pada hari ini √  √    

10 Guru meminta siswa untuk menyampaikan apa yang telah diperoleh 

hari ini √ 
   √  

 Penilaian Otentik (Authentic Assesment) 
11 Guru memberikan penilaian terhadap aktivitas siswa √   √   

12 Guru memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa berupa lembar 

kerja siswa √ 
  √   

 Jumlah 12  3 5 4  

 Total Skor Hasil Pengamatan   3 10 12  

 Persentase Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 52,08% 

 

Keterangan : 

1 : Tidak baik 

2 : Cukup baik 

3 :Baik 

4 :Sangat baik 

        

Observer 

 

 

   (Nafi’ Fauzi) 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM  

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DILENGKAPI TEAM QUIZ 

Hari, tanggal   : Senin, 27 Februari 2012 

Pengamatan ke-  : III 

Pokok bahasan  : Luas permukaan dan Volume Kubus 

Kelas    : VIII-A 

Petunjuk ! 

Berilah tanda check list ( ) pada kolom sesuai keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh guruselama proses 

pembelajaran. 

No Aspek yang Diamati Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 
 Konstrutivisme (Constructivisme) 
1 Guru memulai pelajaran dengan masalah kontekstual √   √   

2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaiakan 

masalah dengan mengkonstruksikan pengetahuan itu dan memaknainya  

melalui pengalaman nyata 
√ 

  √   

 Menemukan (Inquiry)       

3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok √    √  

4 Guru mengarahkan siswa agar dapat memperoleh pengetahuan dengan 

hasil menemukan sendiri √ 
    √ 

 Masyarakat belajar (Learning Community)       

5 Guru menunjuk kelompok yang bertugas sebagai kelompok penanya 

dan kelompok yang lain sebagai kelompok penjawab √ 
   √  

6 Guru mengakhiri tanya jawab ini, setelah semua kelompok pernah 
menjadi kelompok penanya dan penjawab √     √ 

 Pemodelan  (Modelling)       

7 Guru memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari √  √    

8 Guru memberikan contoh penyelesaian soal √   √   

 Refleksi (Reflection)       

9 Guru bersama menyimpulkan materi yang dibahas pada hari ini √    √  
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10 Guru meminta siswa untuk menyampaikan apa yang telah diperoleh 

hari ini √ 
 √    

 Penilaian Otentik (Authentic Assesment)       

11 Guru memberikan penilaian terhadap aktivitas siswa √   √   

12 Guru memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa berupa lembar 

kerja siswa √ 
 √    

 Jumlah 12  3 4 3 2 

 Total Skor Hasil Pengamatan   3 8 9 8 

 Persentase Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 58,33% 

 

Keterangan : 

1 : Tidak baik 

2 : Cukup baik 

3 :Baik 

4 :Sangat baik 

              Observer 

 

 

   (Nafi’ Fauzi) 

 

 

 

 

 



163 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM  

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DILENGKAPI TEAM QUIZ 

Hari, tanggal   : Selasa, 28 Februari 2012 

Pengamatan ke-  : IV 

Pokok bahasan  : Luas permukaan dan volume balok 

Kelas    : VIII-A 

Petunjuk ! 

Berilah tanda check list ( ) pada kolom sesuai keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh guruselama proses 

pembelajaran. 

No Aspek yang Diamati Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 
 Konstrutivisme (Constructivisme) 
1 Guru memulai pelajaran dengan masalah kontekstual √  √    
2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaiakan 

masalah dengan mengkonstruksikan pengetahuan itu dan memaknainya  

melalui pengalaman nyata 
√ 

   √  

 Menemukan (Inquiry)       

3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok √   √   

4 Guru mengarahkan siswa agar dapat memperoleh pengetahuan dengan 

hasil menemukan sendiri √ 
   √  

 Masyarakat belajar (Learning Community)       

5 Guru menunjuk kelompok yang bertugas sebagai kelompok penanya 

dan kelompok yang lain sebagai kelompok penjawab √ 
   √  

6 Guru mengakhiri tanya jawab ini, setelah semua kelompok pernah 
menjadi kelompok penanya dan penjawab √     √ 

 Pemodelan  (Modelling)    √   

7 Guru memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari √    √  

8 Guru memberikan contoh penyelesaian soal √      

 Refleksi (Reflection)       

9 Guru bersama menyimpulkan materi yang dibahas pada hari ini √     √ 

10 Guru meminta siswa untuk menyampaikan apa yang telah diperoleh √  √    
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hari ini 

 Penilaian Otentik (Authentic Assesment)       

11 Guru memberikan penilaian terhadap aktivitas siswa √   √   

12 Guru memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa berupa lembar 

kerja siswa √ 
 √    

 Jumlah 12  3 3 4 2 

 Total Skor Hasil Pengamatan   3 6 12 8 

 Persentase Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 60,42% 

 

Keterangan : 

1 : Tidak baik 

2 : Cukup baik 

3 :Baik 

4 :Sangat baik 

        Observer 

 

 

(Nafi’ Fauzi) 

 

 

 

 

 



165 

 

 

 

Lampiran 2.13 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA DALAM  

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DILENGKAPI TEAM QUIZ 

Hari, tanggal   : Senin, 20 Februari 2012 

Pengamatan ke-  : I 

Pokok bahasan  : Unsur Kubus 

Kelas    : VIII-A 

Petunjuk ! 

Berilah tanda check list ( ) pada kolom sesuai keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses 

pembelajaran dengan ketentuan : 

1 : Jika 0 – 3 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

2 : Jika 4 – 7 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

3 : Jika 8 – 11 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

4 : Jika 12 – 15 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

No Aspek yang Diamati 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1 Siswa membaca materi pelajaran √   √   

2 Siswa mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat tentang masalah 

yang dihadapi  
√ 

 √    

3 Siswa mengerjakan LKS yang merujuk pada kegiatan menemukan √   √   

4 Siswa bertanya kepada teman √   √   

5 Siswa bertanya pada guru √   √   

6 Siswa dapat mengemukakan pendapatnya pada diskusi kelompok √  √    

7 Siswa memberikan tanggapan atas jawaban teman √  √    

8 Siswa mengerjakan permasalahan secara kelompok √   √   
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9 Siswa memberikan pertanyaan kepada teman pada kelompok lain √   √   

10 Siswa menjawab pertanyaan temannya dari kelompok lain √   √   

11 Siswa berpartisipasi aktif dalam tanya jawab √  √    

 Jumlah 11  4 7   

 Total Skor Hasil Pengamatan   4 14   

 Persentase Aktifitas Siswa 40,9% 

 

Observer 

        

 

      (Nafi’ Fauzi) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA DALAM  

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DILENGKAPI TEAM QUIZ 

Hari, tanggal   : Selasa, 21 Februari 2012 

Pengamatan ke-  : II 

Pokok bahasan  : Unsur Balok 

Kelas    : VIII-A 

Petunjuk ! 

Berilah tanda check list ( ) pada kolom sesuai keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses 

pembelajaran dengan ketentuan : 

1 : Jika 0 – 3 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

2 : Jika 4 – 7 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

3 : Jika 8 – 11 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

4 : Jika 12 – 15 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut. 

No Aspek yang Diamati 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1 Siswa membaca materi pelajaran √    √  

2 Siswa mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat tentang masalah 

yang dihadapi  
√ 

 √    

3 Siswa mengerjakan LKS yang merujuk pada kegiatan menemukan √   √   

4 Siswa bertanya kepada teman √   √   

5 Siswa bertanya pada guru √    √  

6 Siswa dapat mengemukakan pendapatnya pada diskusi kelompok √   √   

7 Siswa memberikan tanggapan atas jawaban teman √   √   

8 Siswa mengerjakan permasalahan secara kelompok √   √   

9 Siswa memberikan pertanyaan kepada teman pada kelompok lain √   √   
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10 Siswa menjawab pertanyaan temannya dari kelompok lain √    √  

11 Siswa berpartisipasi aktif dalam tanya jawab √   √   

 Jumlah 11  1 7 3  

 Total Skor Hasil Pengamatan   1 14 9  

 Persentase Aktifitas Siswa 54,55% 

 

 

Observer 

        

 

      (Nafi’ Fauzi) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA DALAM  

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DILENGKAPI TEAM QUIZ 

Hari, tanggal   : Senin, 27 Februari 2012 

Pengamatan ke-  : III 

Pokok bahasan  : Luas permukaan dan volume kubus 

Kelas    : VIII-A 

Petunjuk ! 

Berilah tanda check list ( ) pada kolom sesuai keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses 

pembelajaran dengan ketentuan : 

1 : Jika 0 – 3 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

2 : Jika 4 – 7 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

3 : Jika 8 – 11 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

4 : Jika 12 – 15 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

No Aspek yang Diamati 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1 Siswa membaca materi pelajaran √  √    

2 Siswa mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat tentang masalah 

yang dihadapi  
√ 

  
√ 

  

3 Siswa mengerjakan LKS yang merujuk pada kegiatan menemukan √    √  

4 Siswa bertanya kepada teman √    √  

5 Siswa bertanya pada guru √    √  

6 Siswa dapat mengemukakan pendapatnya pada diskusi kelompok √   √   

7 Siswa memberikan tanggapan atas jawaban teman √   √   

8 Siswa mengerjakan permasalahan secara kelompok √    √  

9 Siswa memberikan pertanyaan kepada teman pada kelompok lain √    √  
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10 Siswa menjawab pertanyaan temannya dari kelompok lain √   √   

11 Siswa berpartisipasi aktif dalam tanya jawab √  √    

 Jumlah 11  2 4 5  

 Total Skor Hasil Pengamatan   2 8 15  

 Persentase Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 56,82% 

 

 

 

Observer 

        

 

         (Nafi’ Fauzi) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA DALAM  

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DILENGKAPI TEAM QUIZ 

Hari, tanggal   : Selasa, 28 Februari 2012 

Pengamatan ke-  : IV 

Pokok bahasan  : Luas permukaan dan volume balok 

Kelas    : VIII-A 

Petunjuk ! 

Berilah tanda check list ( ) pada kolom sesuai keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses 

pembelajaran dengan ketentuan : 

1 : Jika 0 – 3 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

2 : Jika 4 – 7 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

3 : Jika 8 – 11 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut 

4 : Jika 12 – 15 dari jumlah siswa yang melakukan kegiatan tersebut. 

No Aspek yang Diamati 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1 Siswa membaca materi pelajaran √   √   

2 Siswa mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat tentang masalah 

yang dihadapi  
√  √    

3 Siswa mengerjakan LKS yang merujuk pada kegiatan menemukan √     √ 

4 Siswa bertanya kepada teman √    √  

5 Siswa bertanya pada guru √    √  

6 Siswa dapat mengemukakan pendapatnya pada diskusi kelompok √   √   

7 Siswa memberikan tanggapan atas jawaban teman √   √   

8 Siswa mengerjakan permasalahan secara kelompok √    √  

9 Siswa memberikan pertanyaan kepada teman pada kelompok lain √    √  
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10 Siswa menjawab pertanyaan temannya dari kelompok lain √    √  

11 Siswa berpartisipasi aktif dalam tanya jawab √  √    

 Jumlah 11  2 3 5 1 

 Total Skor Hasil Pengamatan   2 6 15 4 

 Persentase Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 61,36% 

 

 

Observer 

        

 

         (Nafi’ Fauzi) 
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Lampiran 2.14 Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang Diamati Realisasi  
Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 

 Konstrutivisme (Constructivisme)     

1 Guru memulai pelajaran dengan masalah kontekstual 2 1 2 1 

2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaiakan masalah dengan 

mengkonstruksikan pengetahuan itu dan memaknainya  melalui pengalaman nyata 
2 3 2 3 

 Menemukan (Inquiry)     

3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 2 2 3 2 

4 Guru mengarahkan siswa agar dapat memperoleh pengetahuan dengan hasil menemukan sendiri 1 3 4 3 

 Masyarakat belajar (Learning Community)     

5 Guru menunjuk kelompok yang bertugas sebagai kelompok penanya dan kelompok yang lain 

sebagai kelompok penjawab 
2 1 3 3 

6 Guru mengakhiri tanya jawab ini, setelah semua kelompok pernah menjadi kelompok penanya dan 
penjawab 

2 2 4 4 

 Pemodelan  (Modelling)     

7 Guru memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari 3 2 1 2 

8 Guru memberikan contoh penyelesaian soal 2 3 2 3 



175 

 

 

 

 Refleksi (Reflection)     

9 Guru bersama menyimpulkan materi yang dibahas pada hari ini 1 1 3 4 

10 Guru meminta siswa untuk menyampaikan apa yang telah diperoleh hari ini 2 3 1 1 

 Penilaian Otentik (Authentic Assesment)     

11 Guru memberikan penilaian terhadap aktivitas siswa 2 2 2 2 

12 Guru memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa berupa lembar kerja siswa 2 2 1 1 

 Jumlah 23 25 28 29 

 Total Skor Hasil Pengamatan 1,92 2,08 2,33 2,42 

 Persentase Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 47,92% 52,08% 58,33% 60,42% 
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Lampiran 2.15 Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang Diamati 
Realisasi  

Pert.1 Pert.2 Pert.3 Pert.4 

1 Siswa membaca materi pelajaran 2 3 1 2 

2 
Siswa mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat tentang 

masalah yang dihadapi  
1 1 2 1 

3 
Siswa mengerjakan LKS yang merujuk pada kegiatan 

menemukan 
2 2 3 4 

4 Siswa bertanya kepada teman 2 2 3 3 

5 Siswa bertanya pada guru 2 3 3 3 

6 
Siswa dapat mengemukakan pendapatnya pada diskusi 

kelompok 
1 2 2 2 

7 Siswa memberikan tanggapan atas jawaban teman 1 2 2 2 

8 Siswa mengerjakan permasalahan secara kelompok 2 2 3 3 

9 
Siswa memberikan pertanyaan kepada teman pada 

kelompok lain 
2 2 3 3 

10 Siswa menjawab pertanyaan temannya dari kelompok lain 2 3 2 3 

11 Siswa berpartisipasi aktif dalam tanya jawab 1 2 1 1 

Jumlah 18 24 25 27 

Rata-rata Skor 1,64 2,18 2,27 2,45 

Persentase 40,9% 54,55% 56,82% 61,36% 
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LAMPIRAN 3 

 
 

Lampiran 3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

Pertemuan 1  

Lampiran 3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

Pertemuan 2         

Lampiran 3.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

Pertemuan 3 
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Pertemuan 4          

Lampiran 3.5 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen Pertemuan 1  
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Lampiran 3.7 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen Pertemuan 3  

Lampiran 3.8 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen Pertemuan 4  
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1         
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Pertemuan 2  

Lampiran 3.11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 

Pertemuan 3  

Lampiran 3.12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 

Pertemuan 4  

Lampiran 3.13 Bahan Ajar Kelas Kontrol Pertemuan 1  

Lampiran 3.14 Bahan Ajar Kelas Kontrol Pertemuan 2 

Lampiran 3.15 Bahan Ajar Kelas Kontrol Pertemuan 3  

Lampiran 3.16 Bahan Ajar Kelas Kontrol Pertemuan 4  
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Lampiran 3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 
Pertemuan 1  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS 

Sekolah  : MTs Wahid Hasyim 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ II 

Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, 

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi  Dasar     : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma 

dan limas serta bagian-bagiannya 

Indikator : 5. 1. 1 Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok : 

rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, 

bidang diagonal. 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran ini dengan pendekatan kontekstual 

dilengkapi Team Quiz siswa dapat : 

- Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok : rusuk, bidang sisi, diagonal 

bidang, diagonal ruang, bidang diagonal. 

C. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang berupa kubus dan unsur-unsurnya 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model   : belajar dalam kelompok 

2. Metode   : tanya jawab, diskusi, dan penugasan 
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3. Strategi  : active learning tipe team quiz 

4. Sarana   : lembar kerja siswa 

5. Pendekatan  : kontekstual 

E. Langkah-langkah Kegiatan 

Karena pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual yang menganut 

paham konstruksivisme, maka kegiatan pembelajaran akan disusun melalui 
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tahapan berikut : 

Tahap  Kegiatan pembelajaran Waktu 

Pendahuluan  Tahap 1 : guru melakukan pengecekan (orientasi) terhadap pengetahuan 

prasyarat siswa 

Kegiatan pengecekan (orientasi) dilakukan dengan tanya jawab. Guru kembali 

mengingatkan siswa tentang bentuk bangun kubus 

Tahap 2 : guru melakukan eclitasi berisikan motivasi pada siswa untuk 

mampu berpikir lebih jauh 

Guru memberi motivasi berupa memperlihatkan model dengan menggambarkan 

bentuk bangun kubus 

 

 5 ‘ 

Kegiatan 

Inti 

Tahap 3 (rekonstruksi ide : kegiatan inti pembelajaran) 

1. Masyarakat Belajar dan Bertanya 

- Untuk menciptakan suasana masyarakat belajar, dan terjadi proses 

interaktif siswa, siswa belajar dalam kelompok 

- Guru mengkelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok, dan masing-

masing kelompok berjumlah lima siswa. Dalam diskusi kelompok, 

diharapkan semua siswa aktif dan diskusi berjalan secara efektif 

2. Penemuan, Konstruktif, dan Pemodelan 

- Untuk menciptakan kegiatan penemuan dan siswa dapat 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, proses belajar dilakukan 

dengan menggunakan LKS yang berisi penugasan tentang-tentang 

 70 ‘ 
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permasalahan kontekstual 

- Terlebih dahulu siswa diperkenalkan dengan masalah kontekstual yang ada 

di sekitar mereka. Pengenalan dilakukan melalui proses penugasan. 

Penugasan disajikan dalam bentuk LKS dan dikerjakan secara 

berkelompok.  

Setelah masing-masing kelompok mendiskusikan LKS masing-masing, 

setiap kelompok menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terkait materi untuk 

ditanyakan kepada kelompok yang lain. Hal ini dilakukan untuk dapat 

melakukan pertukaran informasi antar kelompok yang merupakan sintak 

dari team quiz 

- Masalah yang diajukan pada siswa adalah  

1. Permasalahan mengenai Sarang Burung 

 

Pada permasalahan ini siswa bersama kelompoknya ditugaskan untuk 

mendiskusikan bentuk sarang burung yang menyerupai sebuah bentuk 

bangun kubus. Melalui pertanyaan-pertanyaan, siswa diarakan untuk 

mendiskusikan tentang kubus dan unsur-unsurnya. 

Tahap 4 (penggunaan ide) 

Refleksi 

Guru melakukan tanya jawab dan mengecek kembali kebenaran konsep yang 

didapatkan siswa dari diskusi yang mereka lakukan. Guru menanyakan pada 
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siswa tentang (debriefing) mengenai kesulitan yang mungkin dialami siswa 

selama proses pembelajaran 

Penutup  Tahap 5 (review: merupakan penutup kegiatan belajar mengajar) 

- Guru menugaskan siswa untuk membuat kesimpulan atau catatan dari hasil 

diskusi kelompok secara individu 

- Guru menanyakan pendapat siswa mengenai proses selama pembelajaran 

berlangsung 

- Guru memberikan sedikit review terhadap materi yang sulit dipahami siswa 

- Guru memberikan tugas pada siswa untuk dikerjakan sebagai pekerjaan rumah 

 5 ‘ 

F. Alat dan Sumber Bahan  

Alat            : White board, spidol, penggaris 

Sumber bahan     : J. Dris. 2006. Buku Paket Jilid I Matematika untuk SMP dan 

MTs Kelas  VIII. Jakarta : Piranti Darma Kalokatama 

  M. Cholik A. dan Sugijono. 2008. MATEMATIKA UNTUK 

SMP/MTS KELAS VIII Intisari Materi Contoh Soal & 

Pembahasan Uji Kompetensi. Jakarta : Seribu Pena  

G. Penilaian     

Teknik    : Tes tulis 

Bentuk Instrumen  : Soal Uraian 

  Sleman,      Februari 2012 

Mengetahui, 

Guru Kelas               Peneliti 

 
 
Rustamaji, S. Pd. I                      M. Masruri Burhan 
NBP. 122 11 0119              NIM. 07600003 
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Lampiran 3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

Pertemuan 2         

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS 

Sekolah  : MTs Wahid Hasyim 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ II 

Standar kompetensi ; 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, 

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi  Dasar     : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume 

kubus,balok, prisma dan limas 

Indikator : 5. 3. 1 Menemukan rumus luas permukaan kubus dan 

balok 

  5. 3. 2 Menentukan rumus volum kubus dan balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran ini dengan pendekatan kontekstual 

dilengkapi Team Quiz siswa dapat : 

- Menemukan rumus luas permukaan kubus, balok, limas dan prisma tegak 

- Menentukan rumus volum kubus, balok, prisma, limas 

C. Materi Pembelajaran 

Luas permukaan dan volume bangun kubus 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model   : belajar dalam kelompok 

2. Metode   : tanya jawab, diskusi, dan penugasan 
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3. Strategi   : active learning tipe team quiz 

4. Sarana   : lembar kerja siswa 

5. Pendekatan  : kontekstual 

E. Langkah-langkah Kegiatan 

Karena pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual yang menganut 

paham konstruksivisme, maka kegiatan pembelajaran akan disusun melalui 

tahapan berikut : 

Tahap  Kegiatan pembelajaran Waktu 
Pendahuluan  Tahap 1 : guru melakukan pengecekan (orientasi) terhadap 

pengetahuan prasyarat siswa 
Kegiatan pengecekan (orientasi) dilakukan dengan tanya jawab. Guru 
kembali mengingatkan siswa tentang bentuk bangun kubus 
Tahap 2 : guru melakukan eclitasi berisikan motivasi pada siswa untuk 
mampu berpikir lebih jauh 
Guru memberi motivasi berupa memperlihatkan model dengan 
menggambarkan salah satu jaring-jaring bangun kubus 

 

 5 ‘ 

Kegiatan 
Inti 

Tahap 3 (rekonstruksi ide : kegiatan inti pembelajaran) 
3. Masyarakat Belajar dan Bertanya 

- Untuk menciptakan suasana masyarakat belajar, dan terjadi proses 
interaktif siswa, siswa belajar dalam kelompok 

- Guru mengkelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok, dan 
masing-masing kelompok berjumlah lima siswa. Dalam diskusi 
kelompok, diharapkan semua siswa aktif dan diskusi berjalan secara 
efektif 

4. Penemuan, Konstruktif, dan Pemodelan 
- Untuk menciptakan kegiatan penemuan dan siswa dapat 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, proses belajar dilakukan 
dengan menggunakan LKS yang berisi penugasan tentang-tentang 
permasalahan kontekstual 

- Terlebih dahulu siswa diperkenalkan dengan masalah kontekstual 
yang ada di sekitar mereka. Pengenalan dilakukan melalui proses 
penugasan. Penugasan disajikan dalam bentuk LKS dan dikerjakan 
secara berkelompok.  

 70 ‘ 
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Setelah masing-masing kelompok mendiskusikan LKS masing-
masing, setiap kelompok menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terkait 
materi untuk ditanyakan kepada kelompok yang lain. Hal ini 
dilakukan untuk dapat melakukan pertukaran informasi antar 
kelompok yang merupakan sintak dari team quiz 

- Masalah yang diajukan pada siswa meliputi : 
Permasalahan A (kardus kado) 

 
Pada permasalahan ini siswa bersama kelompoknya ditugaskan 
untuk mendiskusikan bentuk kardus kado yang menyerupai sebuah 
bentuk bangun kubus. Melalui pertanyaan-pertanyaan, siswa 
diarakan untuk mendiskusikan tentang jaring-jaring kubus dan cara 
mendapatkan luas permukaan kubus 
Permasalahan B (dadu) 

 
Pada permasalahan ini siswa bersama kelompoknya ditugaskan 
untuk mendiskusikan bentuk dadu yang menyerupai sebuah bentuk 
bangun kubus. Melalui pertanyaan-pertanyaan, siswa diarahkan 
untuk mendiskusikan tentang cara mendapatkan volume kubus 

Tahap 4 (penggunaan ide) 
Refleksi 
Guru melakukan tanya jawab dan mengecek kembali kebenaran konsep 
yang didapatkan siswa dari diskusi yang mereka lakukan. Guru menanyakan 
pada siswa tentang (debriefing) mengenai kesulitan yang mungkin dialami 
siswa selama proses pembelajaran 

Penutup  Tahap 5 (review: merupakan penutup kegiatan belajar mengajar) 
- Guru menugaskan siswa untuk membuat kesimpulan atau catatan dari 

hasil diskusi kelompok secara individu 
- Guru menanyakan pendapat siswa mengenai proses selama pembelajaran 

berlangsung 
- Guru memberikan sedikit review terhadap materi yang sulit dipahami 

siswa 
- Guru memberikan tugas pada siswa untuk dikerjakan sebagai pekerjaan 

rumah 

 5 ‘ 
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F. Alat dan Sumber Bahan  

Alat            : White board, spidol, penggaris 

Sumber bahan     : J. Dris. 2006. Buku Paket Jilid I Matematika untuk SMP dan 

MTs Kelas  VIII. Jakarta : Piranti Darma Kalokatama 

  M. Cholik A. dan Sugijono. 2008. MATEMATIKA UNTUK 

SMP/MTS KELAS VIII Intisari Materi Contoh Soal & 

Pembahasan Uji Kompetensi. Jakarta : Seribu Pena  

G. Penilaian     

Teknik    : Tes tulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian 

 

 

  Sleman,      Februari 2012  

Mengetahui, 

Guru Kelas               Peneliti 

 

 

Rustamaji, S. Pd. I                      M. Masruri Burhan 
NBP. 122 11 0119              NIM. 07600003 
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Lampiran 3.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS 

Sekolah  : MTs Wahid Hasyim 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ II 

Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, 

dan  bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi  Dasar      : 5.1 Mengiden tifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma 

dan limas serta bagian-bagiannya 

Indikator : 5. 1. 1 Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok: 

rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, 

bidang diagonal. 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran ini dengan pendekatan kontekstual 

dilengkapi Team Quiz siswa dapat : 

- Menyebutkan unsur-unsur kubus, balok, prisma, dan limas : rusuk, bidang 

sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal. 

C. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang berupa balok dan unsur-unsurnya 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model   : belajar dalam kelompok 

2. Metode   : tanya jawab, diskusi, dan penugasan 
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3. Strategi   : active learning tipe team quiz 

4. Sarana   : lembar kerja siswa 

5. Pendekatan  : kontekstual 

E. Langkah-langkah Kegiatan 

Karena pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual yang menganut 

paham konstruksivisme, maka kegiatan pembelajaran akan disusun melalui 

tahapan berikut : 

Tahap  Kegiatan pembelajaran Waktu 

Pendahuluan  Tahap 1 : guru melakukan pengecekan (orientasi) terhadap 
pengetahuan prasyarat siswa 

Kegiatan pengecekan (orientasi) dilakukan dengan tanya jawab. Guru 
kembali mengingatkan siswa tentang bentuk bangun balok 

Tahap 2 : guru melakukan eclitasi berisikan motivasi pada siswa 
untuk mampu berpikir lebih jauh 

Guru memberi motivasi berupa memperlihatkan model dengan 
menggambarkan bentuk bangun balok 

 

 5 ‘ 

Kegiatan 
Inti 

Tahap 3 (rekonstruksi ide : kegiatan inti pembelajaran) 

5. Masyarakat Belajar dan Bertanya 

- Untuk menciptakan suasana masyarakat belajar, dan terjadi proses 
interaktif siswa, siswa belajar dalam kelompok 

- Guru mengkelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok, dan 
masing-masing kelompok berjumlah lima siswa. Dalam diskusi 
kelompok, diharapkan semua siswa aktif dan diskusi berjalan secara 
efektif 

6. Penemuan, Konstruktif, dan Pemodelan 

- Untuk menciptakan kegiatan penemuan dan siswa dapat 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, proses belajar 

 70 ‘ 
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dilakukan dengan menggunakan LKS yang berisi penugasan 
tentang-tentang permasalahan kontekstual 

- Terlebih dahulu siswa diperkenalkan dengan masalah kontekstual 
yang ada di sekitar mereka. Pengenalan dilakukan melalui proses 
penugasan. Penugasan disajikan dalam bentuk LKS dan dikerjakan 
secara berkelompok.  

Setelah masing-masing kelompok mendiskusikan LKS masing-
masing, setiap kelompok menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terkait 
materi untuk ditanyakan kepada kelompok yang lain. Hal ini 
dilakukan untuk dapat melakukan pertukaran informasi antar 
kelompok yang merupakan sintak dari team quiz 

- Masalah yang diajukan pada siswa adalah Permasalahan 
mengenai Kandang Ular 

 

Pada permasalahan ini siswa bersama kelompoknya ditugaskan 
untuk mendiskusikan bentuk kandang ular yang menyerupai sebuah 
bentuk bangun balok. Melalui pertanyaan-pertanyaan, siswa 
diarahkan untuk mendiskusikan tentang balok dan unsur-unsurnya. 

Tahap 4 (penggunaan ide) 

Refleksi 

Guru melakukan tanya jawab dan mengecek kembali kebenaran konsep 
yang didapatkan siswa dari diskusi yang mereka lakukan. Guru 
menanyakan pada siswa tentang (debriefing) mengenai kesulitan yang 
mungkin dialami siswa selama proses pembelajaran 

Penutup  Tahap 5 (review: merupakan penutup kegiatan belajar mengajar) 

- Guru menugaskan siswa untuk membuat kesimpulan atau catatan dari 
hasil diskusi kelompok secara individu 

- Guru menanyakan pendapat siswa mengenai proses selama 
pembelajaran berlangsung 

- Guru memberikan sedikit review terhadap materi yang sulit dipahami 
siswa 

 5 ‘ 
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- Guru memberikan tugas pada siswa untuk dikerjakan sebagai pekerjaan 
rumah 

 

F. Alat dan Sumber Bahan  

Alat            : White board, spidol, penggaris 

Sumber bahan      : J. Dris. 2006. Buku Paket Jilid I Matematika untuk SMP 

dan MTs Kelas  VIII. Jakarta : Piranti Darma Kalokatama 

  M. Cholik A. dan Sugijono. 2008. MATEMATIKA UNTUK 

SMP/MTS KELAS VIII Intisari Materi Contoh Soal & 

Pembahasan Uji Kompetensi. Jakarta : Seribu Pena  

G. Penilaian     

Teknik    : Tes tulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian 

 

  

 

 Sleman,      Februari 2012  

Mengetahui, 

Guru Kelas                Peneliti 

 

 

Rustamaji, S. Pd. I                      M. Masruri Burhan 
NBP. 122 11 0119              NIM. 07600003 
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Lampiran 3.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

Pertemuan 4          

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS 

Sekolah  : MTs Wahid Hasyim 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ II 

Standar kompetensi ; 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan 

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi  Dasar     : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok, 

prisma dan limas 

Indikator : 5. 3. 1 Menemukan rumus luas permukaan kubus dan 

balok 

  5. 3. 2 Menentukan rumus volum kubus dan balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran ini dengan metode ceramah siswa dapat 

: 

- menemukan rumus luas permukaan kubus, balok, limas dan prisma tegak 

- menentukan rumus volum kubus, balok, prisma, limas 

C. Materi Pembelajaran 

Luas permukaan dan volume bangun balok 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model   : belajar dalam kelompok 

2. Metode   : tanya jawab, diskusi, dan penugasan 

3. Strategi   : active learning tipe team quiz 
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4. Sarana   : lembar kerja siswa 

5. Pendekatan  : kontekstual 

E. Langkah-langkah Kegiatan 

Tahap  Kegiatan pembelajaran Waktu 

Pendahuluan  Tahap 1 : guru melakukan pengecekan (orientasi) terhadap 
pengetahuan prasyarat siswa 

Kegiatan pengecekan (orientasi) dilakukan dengan tanya jawab. Guru 
kembali mengingatkan siswa tentang bentuk bangun kubus 

Tahap 2 : guru melakukan eclitasi berisikan motivasi pada siswa untuk 
mampu berpikir lebih jauh 

Guru memberi motivasi berupa memperlihatkan model dengan 
menggambarkan salah satu jaring-jaring bangun balok 

 

 5 ‘ 

Kegiatan 
Inti 

Tahap 3 (rekonstruksi ide : kegiatan inti pembelajaran) 

7. Masyarakat Belajar dan Bertanya 

- Untuk menciptakan suasana masyarakat belajar, dan terjadi proses 
interaktif siswa, siswa belajar dalam kelompok 

- Guru mengkelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok, dan 
masing-masing kelompok berjumlah lima siswa. Dalam diskusi 
kelompok, diharapkan semua siswa aktif dan diskusi berjalan secara 
efektif 

8. Penemuan, Konstruktif, dan Pemodelan 

- Untuk menciptakan kegiatan penemuan dan siswa dapat 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, proses belajar dilakukan 
dengan menggunakan LKS yang berisi penugasan tentang-tentang 
permasalahan kontekstual 

- Terlebih dahulu siswa diperkenalkan dengan masalah kontekstual yang 
ada di sekitar mereka. Pengenalan dilakukan melalui proses 
penugasan. Penugasan disajikan dalam bentuk LKS dan dikerjakan 

 70 ‘ 



193 

 

 

 

secara berkelompok.  

Setelah masing-masing kelompok mendiskusikan LKS masing-
masing, setiap kelompok menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terkait 
materi untuk ditanyakan kepada kelompok yang lain. Hal ini dilakukan 
untuk dapat melakukan pertukaran informasi antar kelompok yang 
merupakan sintak dari team quiz 

- Masalah yang diajukan pada siswa meliputi : 

Permasalahan A (kardus karton) 

 

Pada permasalahan ini siswa bersama kelompoknya ditugaskan untuk 
mendiskusikan bentuk kardus karton yang menyerupai sebuah bentuk 
bangun kubus. Melalui pertanyaan-pertanyaan, siswa diarakan untuk 
mendiskusikan tentang jaring-jaring balok dan cara mendapatkan 
luas permukaan balok 

Permasalahan B (box mobil) 

 

Pada permasalahan ini siswa bersama kelompoknya ditugaskan untuk 
mendiskusikan bentuk box mobil yang menyerupai sebuah bentuk 
bangun balok. Melalui pertanyaan-pertanyaan, siswa diarahkan untuk 
mendiskusikan tentang cara mendapatkan volume balok 

Tahap 4 (penggunaan ide) 

Refleksi 

Guru melakukan tanya jawab dan mengecek kembali kebenaran konsep 
yang didapatkan siswa dari diskusi yang mereka lakukan. Guru menanyakan 
pada siswa tentang (debriefing) mengenai kesulitan yang mungkin dialami 
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siswa selama proses pembelajaran 

Penutup  Tahap 5 (review: merupakan penutup kegiatan belajar mengajar) 

- Guru menugaskan siswa untuk membuat kesimpulan atau catatan dari 
hasil diskusi kelompok secara individu 

- Guru menanyakan pendapat siswa mengenai proses selama pembelajaran 
berlangsung 

- Guru memberikan sedikit review terhadap materi yang sulit dipahami 
siswa 

- Guru memberikan tugas pada siswa untuk dikerjakan sebagai pekerjaan 
rumah 

 5 ‘ 

 

F. Alat dan Sumber Bahan  

Alat            : White board, spidol, penggaris 

Sumber bahan       : J. Dris. 2006. Buku Paket Jilid I Matematika untuk SMP 

dan MTs Kelas  VIII. Jakarta : Piranti Darma Kalokatama 

  M. Cholik A. dan Sugijono. 2008. MATEMATIKA UNTUK 

SMP/MTS KELAS VIII Intisari Materi Contoh Soal & 

Pembahasan Uji Kompetensi. Jakarta : Seribu Pena  

G. Penilaian     

Teknik    : Tes tulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian  

 Sleman,      Februari 2012  

Mengetahui, 

Guru Kelas                Peneliti 

 

 

Rustamaji, S. Pd. I                      M. Masruri Burhan 
NBP. 122 11 0119              NIM. 07600003 
 



195 

 

 

 

Lampiran 3.5 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen Pertemuan 1  

  

 

Satuan pendidikan 

Mata pelajaran 

Kelas / semester 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTs Wahid Hasyim 

: Matematika 

: VIII / Genap 

: Bangun Ruang 

: Unsur-unsur kubus 

: 2 x 40’ (1 pertemuan) 

 

Naruto ingin membuat sebuah sarang burung 

seperti gambar di samping. Kata temannya, agar 

tercipta sarang burung yang baik, Naruto harus 

memperhitungkan dengan teliti bagian-bagian dari 

sarang burung tersebut. Di antaranya sudut dari 

sangkar burung, jumlah rangkanya, dan lain 

sebagainya. Dapatkah kamu membantu Naruto  

membuat sarang burung tersebut? 

 

 

Kalau kita mengamati dengan seksama, sarang burung di atas menyerupai 

sebuah bangun kubus. Agar lebih paham mengenai masalah ini, coba perhatikan 

sketsa sarang burung yang menyerupai bangun kubus di bawah ini!.  

LEMBAR KERJA SISWA I 
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1. Dari gambar kubus di atas, Lengkapilah tabel di bawah ini!    

NO Unsur Kubus Nama Unsur Banyak 

1 Titik sudut A, B, , … … 

2 Rusuk  AB, BC, … … 

3 Sisi  ABCD, EFGH, … … 

4 Diagonal bidang AF,BE, … … 

5 Diagonal ruang AG, BH, … … 

6 Bidang diagonal BCHE, ADGF, … … 

Setelah melengkapi tabel di atas, gunakan tabel di atas untuk membantu Naruto 

menyelesaikan masalah-masalah di bawah ini.  

2. Naruto telah mempunyai batang kayu dengan panjang 144 cm untuk dibuat 

menjadi kerangka dari sarang burungnya. Coba bantu Naruto  menentukan : 

a. banyaknya potongan batang kayu tersebut, sehingga dapat terbentuk 

kerangka sarang burung yang baik? 

b. panjang dari potongan-potongan kayu tersebut? 

(petunjuk: kerangka sarang burung di atas merupakan rusuk dari kubus) 
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3. Setelah terbentuk kerangka yang diinginkan, Naruto mempunyai ide untuk 

menambahkan batang kayu sebagai penyangga penguat kerangka sarang 

burungnya di bagian luar dengan posisi menyilang. Menghubungkan antara dua 

titik sudut A dan F. Saat ini yang dipikirkan oleh Naruto adalah : 

a. berapakah panjang penyangga penguat antara dua titik sudut A dan F (ruas 

AF)? (petunjuk : sketsakan bangun kubus ABCD EFGH, kemudian 

gunakan theorema phytagoras) 

b. ruas mana saja yang sama dengan ruas AF?,  sehingga Naruto mempunyai 

banyak pilihan pada ruas mana dia akan menambahkan penyangga penguat 

sarang burungnya. 

(penyangga penguat bagian luar inilah yang disebut diagonal sisi) 

4. Untuk lebih memperkuat sarang burungnya, Naruto ingin menambahkan satu 

batang kayu lagi sebagai penyangga penguat di bagian dalam sarang burungnya 

dengan posisi menyilang yang menghubungkan 

antara dua titik sudut B dan H. Seperti gambar di 

samping. Akibatnya, Naruto mempunyai pekerjaan 

lagi, yaitu menentukan : 

a. panjang kayu yang tepat untuk menghubungkan 

antara titik sudut B dan H (ruas BH)?   

b. ruas mana saja yang sama dengan BH?, sehingga Naruto mempunyai 

banyak pilihan pada ruas mana dia akan menambahkan kayu tersebut. 

(penyangga penguat bagian dalam inilah yang disebut diagonal ruang) 

5. Naruto termasuk orang yang belajar dari pengalaman. Pengalaman membuat 

sarang burung ini, menuntutnya untuk dapat menemukan pedoman (rumus) 

baku  dalam membuat sarang burung yang baik. Pedoman (rumus) baku 

tersebut meliputi cara menentukan : 
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a. panjang penyangga penguat kerangka sarang burung bagian luar. Jika 

diambil panjang kerangka sarang burungnya itu adalah p 

b. panjang peyangga penguat kerangka sarang burung bagian dalam. Jika 

diambil panjang tiap-tiap kerangka sarang burung adalah q 

 

1. Unsur-unsur dari kubus ABCD. EFGH di bawah ini adalah : 

 

NO Unsur-unsur Kubus Nama-nama Unsur Banyak 

1 Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, H 8 

2 Rusuk AB, BC, CD, DA, AE, BF, EF, CG, 
DH, GH, EH, FG 12 

3 Sisi ABCD, EFGH, ABEF, CDHG, BCFG, 
ADEH 6 

4 Diagonal bidang AC, BD, EG, FH, AF, BE, DG, CH, 
BG, CF, AH, DE 12 

5 Diagonal ruang AG, BH, DF, CE,  4 

6 Bidang diagonal ABHG, CDEF, ADFG, BCEH 4 

 

2. Rusuk kubus :  

- Panjang rusuk kubus sama besar 

- Memiliki empat rusuk tegak yaitu AE, BF, EF, CG 

Rangkuman Materi : 
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3. Sisi kubus : 

- Sisi-sisi kubus memiliki luas yang sama besar yang berbentuk persegi 

(bujur sangkar) 

4. Jika diketahui panjang rusuk kubus ABCD. EFGH adalah p, maka panjang 

diagonal sisinya adalah p  

5. Jika diketahui panjang rusuk kubus ABCD. EFGH adalah p, maka panjang 

diagonal ruangnya adalah p  

 

1. Perhatikan bangun kubus PQRS. TUVW di bawah ini! 

                                        W                         V 

                              T                              U 

                                       S                             R 

                              P                              Q  

Lengkapilah tabel di bawah ini dengan mengacu bangun kubus diatas! 

NO Unsur Kubus Nama Unsur Banyak 

1 Titik sudut P, Q, , … … 

2 Rusuk  PQ, QR, … … 

3 Sisi  PQRS, … … 

4 Diagonal bidang PR, … … 

5 Diagonal ruang PV, … … 

6 Bidang diagonal QRTU, … … 

 

Latihan Soal : 
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2. Perhatikan gambar kubus di bawah ini! 

 

Dari gambar kubus di atas : 

a. apakah bidang diagonal CDEF merupakan bangun persegi (bujur sangkar)? 

b. hitunglah luas bidang CDEF tersebut jika panjang rusuk kubus 4 cm! 

3. Perhatikan gambar dadu yang menyerupai bangun kubus di bawah ini! 

 

Keliling bidang alas dadu tersebut 36 cm. hitunglah : 

a. Panjang salah satu diagonal ruang dadu tersebut! 

b. Luas salah satu bidang diagonal dadu tersebut! 
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Lampiran 3.6 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen Pertemuan 2  

  

 

Satuan pendidikan 

Mata pelajaran 

Kelas / semester 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTs Wahid Hasyim 

: Matematika 

: VIII / Genap 

: Bangun Ruang 

: Luas permukaan dan volume kubus 

: 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

Gambar di samping adalah 

sebuah kardus kado. Salah satu contoh 

lain benda dalam kehidupan sehari-hari 

yang menyerupai bangun kubus. Kalau 

kita mengamati kardus kado di samping 

secara seksama, kardus tersebut 

memenuhi sifat-sifat dari bangun 

kubus. Salah satunya yaitu terdiri dari 

sisi yang berbentuk persegi (bujur 

sangkar).   

 

 

 

Coba perhatikan kembali gambar di atas! Jika kita sketsakan kardus kado di 

atas, maka akan terlihat seperti bangun kubus di bawah ini. 

LEMBAR KERJA SISWA II 
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Kubus di atas jika kita iris beberapa rusuknya kemudian direbahkan, maka 

akan diperoleh jaring-jaring kubus seperti gambar di bawah ini : 

 

Gambar di atas adalah jaring-jaring kubus ABCD. EFGH yang membentuk 

sebuah bangun kubus ABCD. EFGH di atasnya.  

1. Sekarang, coba kamu cari jaring-jaring kabus ABCD. EFGH yang lain dengan 

mengiris beberapa rusuk yang lain, kemudian direbahkan. Sehingga didapatkan 

jaring-jaring kubus ABCD. EFGH yang berbeda dengan jaring-jaring kubus di 

atas! (maksimal 3) 

2. Kemudian, coba kamu ambil satu jaring-jaring kubus dari tiga jaring-jaring 

kubus yang sudah kamu peroleh. Setelah kamu mengamatinya,  tentukan : 

a. banyak sisi dari jaring-jaring tersebut!, dan hitung luas dari masing-masing 

sisi pada jaring-jaring tersebut! 

b. jumlah semua luas dari masing-masing sisi pada jaring-jaring kubus 

tersebut! 
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3. Kubus itu terdiri dari beberapa persegi. Misal persegi tersebut memiliki 

panjang rusuk r. Coba tentukan, berapakah jumlah luas seluruh persegi pada 

jaring-jaring yang sudah kamu buat! 

(jumlah luas seluruh persegi itu menunjukan luas permukaan kubus) 

Salah satu contoh lain benda yang 

menyerupai bangun kubus dalam 

kehidupan sehari-hari adalah dadu. 

Dadu biasanya digunakan dalam 

permainan ular tangga, judi, dan lain 

sebagainya. 
 

Sekarang, coba simaklah permasalahan di bawah ini yang berkaitan dengan 

dadu! 

4. Ada sebuah perusahan dalam bidang produksi dadu. Untuk memenuhi 

permintaan pasar, perusahaan tersebut menyediakan dua jenis kardus sebagai 

media pengiriman dadu-dadu yang telah diproduksi. Dua jenis kardus tersebut 

berbentuk kubus dengan ukuran panjang rusuk masing-masing 3 cm dan 5 cm. 

Adapun ukuran dadu yang diproduksi perusahaan tersebut memiliki panjang 

rusuk 1 cm. Kira-kira, berapakah banyaknya dadu yang termuat dalam 2 kardus 

tersebut?. 

Untuk membantu memecahkan masalah ini. Coba kalian : 

a. sketsakan jawabanmu dalam bentuk gambar! (petunjuk : gambarlah 

terlebih kerangka kubus dengan panjang rusuk sesuai dengan ukuran dari 

kardus) 

b. dari sketsa yang telah kamu buat, coba isilah tabel di bawah ini! 
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NO Kardus Rusuk Dadu yang termuat Dugaan rumus 

1 I 3 cm … … 

2 II 5 cm … … 

(isi yang termuat dalam masing-masing kardus inilah yang disebut volume 

kubus) 

5. Sekarang, misal kita ambil r sebagai rusuk dari kubus, tentukan berapa volume 

dari kubus! 

 

 

1. Jaring-jaring kubus itu diperoleh dengan cara mengiris beberapa rusuk dari 

bangun kubus. Di bawah ini kubus ABCD. EFGH diiris beberapa rusuknya 

sehingga terbentuk jaring-jaring balok di bawahnya. 

 

Beberapa rusuk yang diiris adalah rusuk AE, DH, EF, HG, BF, CG. Sehingga 

terbentuk jaring-jaring seperti di bawah ini. 

 

Rangkuman Materi : 
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2. Jika sebuah kubus dengan panjang sisi s, maka : 

- Luas permukaannya  = 6 x s x s  

- Volume kubus  = s x s x s  

 

 

1. Bagaimanakah jaring-jaring kubus ABCD. EFGH di bawah ini jika rusuk AE, 

BF, AD, CD, CG, GH yang diiris! 

 

2. Dua buah bangun kubus KLMN. OPQR dan ABCD. EFGH memiliki panjang 

rusuk masing-masing 10 cm dan 15 cm. Tentukan perbandingan volume kedua 

kubus tersebut! 

3. Keliling bidang alas kubus adalah 24 cm. Tentukan volume dan luas 

permukaan kubus tersebut!   

 

 

 

 

 

Latihan Soal : 
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Lampiran 3.7 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen Pertemuan 3  

  

 

Satuan pendidikan 

Mata pelajaran 

Kelas / semester 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTs Wahid Hasyim 

: Matematika 

: VIII / Genap 

: Bangun Ruang 

: Unsur-unsur balok 

: 2 x 40’ (1 pertemuan) 

 

Gambar di samping adalah sebua 

kandang ular. Pak Anton adalah salah satu 

pembuat kandang Ular di desanya. Bahan 

baku kandang Ular tersebut adalah kayu 

dan kawat. Pak Anton melakukan 

perhitungan yang tepat sebelum membuat 

kadang ular tersebut, untuk 

memaksimalkan hasil dan meminimalkan 

kerugian,. Termasuk diantaranya 

menentukan jumlah bahan bakunya. 

Digunakanlah kayu sebagai kerangkanya, 

sedangkan kawat sebagai dinding 

kandangnya. Dapatkah kamu membantu 

pak Anton untuk membuat kandang Ular 

tersebut? 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA III 
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Pada pertemuan sebelumnya, kalian sudah mempelajari benda-benda dalam 

kehidupan sehari-hari yang menyerupai bangun ruang berupa kubus. Sekarang 

kalian akan mempelajari salah satu bangun ruang yang lain, yaitu balok. Di atas 

merupakan salah satu benda yang menyerupai bangun balok yang dapat kita 

temukan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu kandang ular. Jika kita sketsakan 

kandang ular di atas, maka akan terlihat seperti bangun balok di bawah ini. 

 

1. Dari gambar balok di atas, lengkapilah tabel di bawah ini! 

NO Unsur-unsur Balok Nama-nama Unsur Banyak 

1 Titik sudut A, B, … … 

2 Rusuk AB, BC, … … 

3 Sisi ABCD, EFGH, … … 

4 Diagonal bidang AC, BD, … … 

5 Diagonal ruang AG, BH, … … 

6 Bidang diagonal ABHG, CDEF, … … 

Bangun balok itu terdiri dari sisi-sisi berbentuk persegi panjang yang 

berbeda. Sisi-sisi balok yang berhadapan itu sama besar dan sisi-sisi yang tidak 

berhadapan itu berbeda. Untuk mengetahui sisi-sisi manakah yang sama dan sisi-

sisi manakah yang berbeda, isilah tabel di bawah ini dengan memperhatikan 

gambar balok di atas! 
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NO Sisi-sisi yang berhadapan 

1 Sisi ABCD dengan sisi EFGH 

2 Sisi BCFG dengan sisi … 

3 Sisi ABFE dengan sisi … 

 

Dari dua tabel di atas, sekarang bantulah pak Anton membuat kandang Ular 

dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

2. Pak Anton membuat kerangka kandangnya itu berasal dari kayu. Adapun 

bentuk kerangka kandangnya seperti balok ABCD. EFGH (seperti gambar 

balok di atas). Adapun ukurannya, panjang AB (panjang balok) 50 cm, panjang 

BC (lebar balok) 40 cm, dan panjang BF (tinggi balok) 30 cm. Kira-kira,  

berapakah panjang kayu yang dibutuhkan pak Anton untuk membuat kerangka 

kandang Ular? (petunjuk: sketsakan dulu kerangka kandang Ular tersebut) 

3. Agar kandang ular lebih kuat, pak Anton ingin menambahkan tiga besi pada 

bagian luar kerangka yang sudah dibuatnya dengan posisi menyilang. Tiga besi 

tersebut terletak pada ruas AF, ruas FH, dan ruas CF. Dapatkah kamu 

membantu dia menentukan : 

a. panjang besi yang dibutuhkan pak Anton yang ditambahkan pada ketiga 

ruas tersebut?. (petunjuk : gunakan theorema phytagoras). 

b. ruas mana sajakah yang panjangnya sama dengan ruas AF, FH, dan CF? 

(besi penguat bagian luar inilah yang disebut diagonal sisi) 

4. Untuk memperkuat kerangkanya, Pak Anton berencana untuk menambahkan 

satu besi penyangga lagi pada kerangka bagian dalam dengan posisi menyilang 

yang menghubungkan antara dua sudut E dan C (ruas EC). Seperti gambar di 

bawah ini : 
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kira-kira, berapakah panjang besi yang menghubungkan antara dua titik sudut 

tersebut? 

(besi penguat bagian luar inilah yang disebut diagonal ruang) 

5. Jika ukuran kandang Ular yang diinginkan pak Anton berukuran panjang 

panjang p, lebar l, dan tinggi t. Coba kalian tentukan : 

a. pedoman (rumus) baku untuk mencari panjang besi penguat yang 

ditambahkan pada kerangka kandang bagian luar.  

a. pedoman (rumus) baku untuk mencari panjang besi penguat yang 

ditambahkan pada kerangka kandang bagian dalam.  

 

 

1. Unsur-unsur dari balok ABCD. EFGH di bawah ini adalah : 

Rangkuman Materi : 
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NO Unsur-unsur Kubus Nama-nama Unsur Banyak 

1 Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, H 8 

2 Rusuk AB, BC, CD, DA, AE, BF, EF, CG, DH, 
GH, EH, FG 12 

3 Sisi ABCD, EFGH, ABEF, CDHG, BCFG, 
ADEH 6 

4 Diagonal bidang AC, BD, EG, FH, AF, BE, DG, CH, BG, 
CF, AH, DE 12 

5 Diagonal ruang AG, BH, DF, CE,  4 

6 Bidang diagonal ABHG, CDEF, ADFG, BCEH 4 

2. Rusuk balok : 

- Rusuk balok dari sisi-sisi yang berhadapan memiliki panjang yang sama. 

Misal AE dengan DH, BF dengan CG, AB dengan EF, CD dengan HG. 

- Rusuk balok dari sisi yang tidak berhadapan memiliki besar yang berbeda. 

3. Sisi balok : 

- Sisi-sisi balok yang berhadapan memiliki besar yang sama. Misal sisi 

ABCD dengan sisi EFGH, sisi ADHE dengan sisi BCGF 

- Sisi-sisi balok yang tidak berhadapan memiliki besar yang berbeda 

4. Jika diketahui balok ABCD. EFGH dengan panjang rusuk p, lebar l, dan tinggi 

t, maka panjang diagonal sisinya adalah : 
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- Jika diketahui panjang p dan lebar l saja, maka diagonal bidangnya adalah 

 

- Jika diketahui panjang p dan lebar t saja, maka diagonal bidangnya adalah  

 

- Jika diketahui panjang l dan lebar t saja, maka diagonal bidangnya adalah  

 

5. Jika diketahui balok ABCD. EFGH dengan panjang rusuk p, lebar l, dan tinggi 

t, maka panjang diagonal ruangnya adalah  

 

 

1. Perhatikan bangun balok KLMN. OPQR di bawah ini! 

               R           Q 

        O                                            P     

               N                                            M 

       K                                             L 

Lengkapilah tabel di bawah ini dengan mengacu bangun kubus di atas! 

NO Unsur Balok Nama Unsur Banyak 
1 Titik sudut K, L, … … 
2 Rusuk  KL, MN, … … 
3 Sisi  KLMN, … … 
4 Diagonal bidang KM, … … 
5 Diagonal ruang KQ, … … 
6 Bidang diagonal MNOR, … … 

2. Perhatikan gambar kubus di bawah ini! 

Latihan Soal : 
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Balok di atas memiliki panjang 5 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 3 cm.  

a. Apakah diagonal sisi BG sama dengan diagonal sisi AH? 

b. Berapakah luas bidang diagonal ABGH?. 

3. Balok di bawah ini memiliki panjang 7 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 4 cm. 

Tentukan panjang diagonal ruang EC! 
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Lampiran 3.8 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen Pertemuan 4  

  

 

Satuan pendidikan 

Mata pelajaran 

Kelas / semester 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTs Wahid Hasyim 

: Matematika 

: VIII / Genap 

: Bangun Ruang 

: Luas permukaan dan volume balok 

: 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

Gambar kardus di samping adalah 

salah satu contoh bentuk benda yang 

menyerupai bangun balok dalam 

kehidupan sehari-hari. Kardus tersebut 

jika diamati dengan seksama, terdiri 

dari bangun persegi panjang. 

 

 

Coba perhatikan kembali gambar kardus di atas. Jika kita sketsakan kardus 

di atas, maka akan terlihat seperti bangun balok di bawah ini. 

 

Balok di atas jika kita iris pada beberapa rusuknya kemudian direbahkan, 

maka akan diperoleh jaring-jaring balok seperti gambar di bawah ini : 

LEMBAR KERJA SISWA IV 
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Gambar di atas adalah jaring-jaring balok ABCD. EFGH yang membentuk 

sebuah bangun balok ABCD. EFGH di atasnya.  

1. Sekarang, coba kamu cari jaring-jaring balok ABCD. EFGH lain dengan 

mengiris beberapa rusuk yang lain, kemudian direbahkan. Sehingga didapatkan 

jaring-jaring balok ABCD. EFGH yang berbeda jaring-jaring balok di atas! 

(maksimal 3) 

2. Coba perhatikan kembali gambar kardus di atas! Kira-kira berapakah bahan 

minimal yang dibutuhkan untuk menutupi seluruh permukaan kardus tersebut! 

a. Sketsakan dahulu kardus tersebut menyerupai sebuah balok ABCD. EFGH! 

b. Kemudian lengkapilah tabel di bawah ini! 

NO Sisi-sisi balok Nama sisi Luas 

1 Sisi depan  ABFE … 

2 Sisi belakang … p x t 

3 Sisi samping kanan BCGF … 

4 Sisi samping kiri … l x t 

5 Sisi atas EFGH … 

6 Sisi bawah … p x l 

Jumlah Luas  

(Jumlah dari luas inilah yang disebut luas permukaan balok) 
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Gambar di samping adalah 

sebuah truk box. Truk box tersebut 

biasanya digunakan dalam pengiriman 

paket barang, dan lain sebagianya. 

Coba perhatikan box gambar truk box 

di samping. Box dari truk tersebut 

menyerupai sebuah bangun balok.  
 

Simaklah permasalahan di bawah ini berkaitan dengan box dari truk di atas! 

3. Sebuah box truk memiliki ukuran panjang 4 meter, lebar 3 meter, dan tinggi 2 

meter. Box truk tersebut biasa digunakan untuk mengirim barang-barang yang 

termuat dalam kardus berbentuk kubus dengan panjang rusuk 1 meter. Dengan 

memperhatikan gambar dibawah ini, tentukan banyaknya kardus yang termuat 

di dalam box truk tersebut! 

Sketsa box truk yang menyerupai balok 

 

                                                              Tinggi box truk 2 m                                                      

 

                                                                      Lebar box truk 3 m                                                                                    

               Panjang box truk 4 m 

 (muatan dari box truk inilah yang dinamakan volume balok) 

4. Sekarang, jika kita ambil panjang balok p, lebar l, dan tinggi t, maka tentukan 

volume balok!  
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1. Jaring-jaring balok itu diperoleh dengan cara mengiris beberapa rusuk dari 

bangun kubus. Di bawah ini kubus ABCD. EFGH diiris beberapa rusuknya 

sehingga terbentuk jaring-jaring kubus di bawahnya. 

 

Beberapa rusuk yang diiris adalah rusuk AE, DH, EF, HG, BF, CG. Sehingga 

terbentuk jaring-jaring seperti di bawah ini. 

 

2. Jika sebuah kubus dengan panjang balok  p, lebar l, dan tinggi t, maka : 

- Luas permukaannya  = (2 x (p x l) + (2 x (p x t)) + (2 x (l x t)) 

- Volume kubus   = p x l x t 

 

 

 

 

Rangkuman Materi : 
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1. Buatlah jaring-jaring balok ABCD. EFGH di bawah ini jika rusuk AE, BF, CG, 

EF, GH, DH diiris! 

 

2. Keliling bidang alas balok yang berbentuk persegi panjang adalah 22 cm2. 

Sedangkan panjang balok 6 cm, dan luas permukaannya adalah 148 cm2. 

Tentukan volume balok tersebut!    

3. Sebuah bak kamar mandi seperti 

gambar di samping, berbentuk balok 

dengan ukuran bagian dalamnya 60 

dm x 40 dm x 90 dm. Jika bak mandi 

itu diisi air yang mengalir dengan 

kecepatan rata-rata 3 liter per menit, 

berapa lamakah bak mandi tersebut 

akan penuh air? (ingat : 1 dm = 1 l) 

 

 

 

 

Latihan Soal : 
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Lampiran 3.9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol Pertemuan 

1         

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS 

Sekolah  : MTs Wahid Hasyim 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ II 

Standar kompetensi ; 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, 

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi  Dasar     : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma 

dan limas serta bagian-bagiannya 

Indikator : 5. 1. 1 Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok : 

rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, 

bidang diagonal. 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran ini dengan metode ceramah siswa dapat 

: 

- Menyebutkan unsur-unsur kubus, balok, prisma, dan limas : rusuk, bidang 

sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal. 

C. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang berupa bangun kubus dan unsur-unsurnya 

D. Metode Pembelajaran 

Metode ceramah 
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E. Langkah-langkah Kegiatan 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode Media Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan 1. Mengucapkan 
salam dan 
mengawali dengan 
membaca 
basmalah  

2. Menginstruksikan 
kepada siswa untuk 
menyiapkan buku 
pelajaran 
matematika dan 
lain-lain 

3. Menyampaikan 
pokok bahasan 
yang akan 
dipelajari dan 
menyampaikan 
tujuan dari 
pembelajaran 

1. Menjawab salam 
dan membaca 
basmalah bersama-
sama 

2. Mengeluarkan buku 
pelajaran sesuai 
instruksi guru 

3. Mendengarkan dan 
memperhatikan guru 
menjelaskan tentang 
pokok bahasan dan 
tujuan pembejaran 

Ceramah -  5 ‘ 

Kegiatan Inti 1. Menjelaskan 
materi tentang 
kubus ABCD. 
EFGH beserta 
unsur-unsurnya 

2. Memberikan 
contoh kepada 
siswa tentang 
kubus yang sudah 
dijelaskan oleh 
guru 

3. Memberikan 
kesempatan bagi 
anak untuk 
menyakan hal-hal 
yang kurang jelas 
mengenai materi 
yang diberikan 

4. Memberikan 
latihan soal dan 
waktu kepada 
siswa untuk 
mengerjakan soal 
tersebut sebagai 

1. Mendengarkan 
penjelasan guru dan 
memahami materi 
yang dijelaskan 

2. Mencatat materi 
kubus ABCD. 
EFGH yang 
dijelaskan oleh guru 

3. Menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas 
mengenai materi 
yang diberikan oleh 
guru 

4. Mengerjakan latihan 
soal yang diberikan 
oleh guru 

5. Mengoreksi hasil 
pekerjaan dan 
memperhatikan 
teman yang 
mengerjakan soal 
didepan kelas 

6. Memperhatikan 
koreksian guru 

Ceramah - White 
board 

- Spidol 
- Pengg

aris 

 70’ 
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latihan tentang 
kubus dan unsur-
unsurnya  

5. Mengoreksi hasil 
pekerjaan dan 
menyuruh 
beberapa siswa 
untuk mengerjakan 
hasil pekerjaannya 
didepan kelas 

6. Memberikan 
tanggapan atau 
koreksi terhadap 
pekerjaan siswa 
yang didepan kelas 

terhadap hasil 
pekerjaan teman 
yang mengerjakan 
didepan kelas 
 
 

Penutup 1. Memberikan 
sedikit kesimpulan 
tentang materi 
yang baru saja 
dipelajari 

2. Menginstruksikan 
kepada siswa untuk 
mengerjakan soal-
soal yang ada di 
LKS atau buku 
paket 

3. Mengakhiri 
pelajaran dengan 
membaca 
hamdalah dan 
mengucapkan 
salam 
 

1. Membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan bimbingan 
guru 

2. Mendengarkan 
instruksi dari guru 
mengenai tugas 
yang diberikan 

3. Membaca hamdalah 
bersama-sama dan 
menjawab salam  
 
 

Ceramah -   5 ‘ 

F. Alat dan Sumber Bahan  

Alat            : Whiteboard, spidol, penggaris 

Sumber bahan     : J. Dris. 2006. Buku Paket Jilid I Matematika untuk SMP dan 

MTs Kelas  VIII. Jakarta : Piranti Darma Kalokatama 

  M. Cholik A. dan Sugijono. 2008. MATEMATIKA UNTUK 

SMP/MTS KELAS VIII Intisari Materi Contoh Soal & 

Pembahasan Uji Kompetensi. Jakarta : Seribu Pena 

G. Penilaian     
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Teknik    : Tes tulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian 

 Sleman,      Februari 2012 

Mengetahui, 

Guru Kelas               Peneliti 

 

Rustamaji, S. Pd. I                      M. Masruri Burhan 
NBP. 122 11 0119              NIM. 07600003 
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Lampiran 3.10 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 

Pertemuan 2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS 

Sekolah  : MTs Wahid Hasyim 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ II 

Standar kompetensi ; 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, 

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi  Dasar     : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan 

balok 

Indikator : 5. 3. 1 Menemukan rumus luas permukaan kubus dan 

balok 

  5. 3. 2 Menentukan rumus volum kubus dan balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran ini dengan metode ceramah siswa dapat 

: 

- Menemukan rumus luas permukaan kubus, balok, limas dan prisma tegak 

- Menentukan rumus volum kubus, balok, prisma, limas 

C. Materi Pembelajaran 

Luas permukaan dan volume kubus 

D. Metode Pembelajaran 

Metode ceramah 
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E. Langkah-langkah Kegiatan 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode Media Waktu 

Guru Siswa 

Pendahuluan 1. Mengucapkan 

salam dan 

mengawali dengan 

membaca 

basmalah 

2. Menginstruksikan 

kepada siswa untuk 

menyiapkan buku 

pelajaran 

matematika dan 

lain-lain 

3. Sedikit mereview 

materi yang sudah 

dipelajarai pada 

pertemuan 

sebelumnya 

4. Menyampaikan 

pokok bahasan 

yang akan 

dipelajari dan 

menyampaikan 

tujuan dari 

pembelajaran 

1. Menjawab salam 

dan membaca 

basmalah bersama-

sama 

2. Mengeluarkan 

buku pelajaran 

sesuai instruksi 

guru 

3. Membuka kembali 

catatan pertemuan 

sebelumnya 

4. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

guru menjelaskan 

tentang pokok 

bahasan dan tujuan 

pembejaran 

Ceramah  -  5 ‘ 

Kegiatan Inti 1. Menjelaskan 

materi tentang 

jaring-jaring kubus 

ABCD. EFGH 

1. Mendengarkan 

penjelasan dan 

memahami materi 

yang dijelaskan 

Ceramah - White 

board 

- Spidol 

- Penggaris 

 70’ 



225 

 

 

 

2. Menjelaskan cara 

menentukan luas 

permukaan kubus 

dari jaring-jaring 

kubus ABCD. 

EFGH 

3. Menjelaskan cara 

menetukan volume 

kubus 

4. Memberikan 

contoh kepada 

siswa jaring-jaring 

kubus yang lain 

serta cara 

menetukan luas 

permukaan dan 

volume dari kubus 

tersebut 

5. Memberikan 

kesempatan bagi 

anak untuk 

menyakan hal-hal 

yang kurang jelas 

mengenai materi 

yang dijelaskan 

6. Memberikan 

latihan soal dan 

waktu kepada 

siswa untuk 

mengerjakan soal 

guru 

2. Mencatat 

penjelasan guru 

tentang asal luas 

permukaan kubus 

yang diperoleh dari 

jaring-jaring kubus 

3. Mencatat 

penjelasan guru 

tentang cara 

menentukan 

volume kubus 

ABCD. EFGH 

4. Memperhatikan 

guru menjelaskan 

contoh dari jaring-

jaring kubus yang 

lain, cara 

menetukan luas 

permukaan dan 

volume kubus 

tersebut 

5. Menanyakan hal-

hal yang kurang 

jelas mengenai 

materi yang 

diberikan oleh 

guru 

6. Mengerjakan 

latihan soal yang 
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tersebut sebagai 

latihan tentang 

materi yang sudah 

dijelaskan 

7. Mengoreksi hasil 

pekerjaan dan 

menyuruh 

beberapa siswa 

untuk mengerjakan 

hasil pekerjaannya 

didepan kelas 

8. Memberikan 

tanggapan atau 

koreksi terhadap 

pekerjaan siswa 

yang didepan kelas 

diberikan oleh 

guru 

7. Mengoreksi hasil 

pekerjaan dan 

memperhatikan 

teman yang 

mengerjakan soal 

didepan kelas 

8. Memperhatikan 

koreksian guru 

terhadap hasil 

pekerjaan teman 

yang mengerjakan 

didepan kelas 

Penutup 5. Memberikan 

sedikit 

kesimpulan 

tentang materi 

yang baru saja 

dipelajari 

6. Menginstruksikan 

kepada siswa 

untuk 

mengerjakan 

soal-soal yang 

ada di LKS atau 

buku paket 

7. Mengakhiri 

1. Membuat 

kesimpulan sesuai 

dengan bimbingan 

guru 

2. Mendengarkan 

instruksi dari guru 

mengenai tugas 

yang diberikan 

3. Membaca 

hamdalah bersama-

sama dan 

menjawab salam  

 

 

Ceramah -   5 ‘ 
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pelajaran dengan 

membaca 

hamdalah dan 

mengucapkan 

salam 

F. Alat dan Sumber Bahan  

Alat            : Whiteboard, spidol, penggaris 

Sumber bahan     : J. Dris. 2006. Buku Paket Jilid I Matematika untuk SMP dan 

MTs Kelas  VIII. Jakarta : Piranti Darma Kalokatama 

  M. Cholik A. dan Sugijono. 2008. MATEMATIKA UNTUK 

SMP/MTS KELAS VIII Intisari Materi Contoh Soal & 

Pembahasan Uji Kompetensi. Jakarta : Seribu Pena  

G. Penilaian     

Teknik    : Tes tulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian 

  

 

  

 Sleman,      Februari 2012  

Mengetahui, 

Guru Kelas                Peneliti 

 
 
Rustamaji, S. Pd. I                      M. Masruri Burhan 
NBP. 122 11 0119              NIM. 07600003 
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Lampiran 3.11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 

Pertemuan 3  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS 

Sekolah  : MTs Wahid Hasyim 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ II 

Standar kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, 

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi  Dasar     : 5.1 Mengiden tifikasi sifat-sifat kubus, balok serta 

bagian-bagiannya 

Indikator : 5. 1. 1 Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok : 

rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, 

bidang diagonal. 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran ini dengan metode ceramah siswa dapat 

: 

- Menyebutkan unsur-unsur kubus, balok, prisma, dan limas : rusuk, bidang 

sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal. 

C. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang berupa balok dan unsur-unsurnya 

D. Metode Pembelajaran 

Metode ceramah 
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E. Langkah-langkah Kegiatan 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode Media Wa

ktu Guru Siswa 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam 

dan mengawali 

dengan membaca 

basmalah 

2. Menginstruksikan 

kepada siswa untuk 

menyiapkan buku 

pelajaran matematika 

dan lain-lain 

3. Sedikit mereview 

materi yang sudah 

dipelajarai pada 

pertemuan 

sebelumnya 

4. Menyampaikan 

pokok bahasan yang 

akan dipelajari dan 

menyampaikan 

tujuan dari 

pembelajaran 

1. Menjawab salam 

dan membaca 

basmalah bersama-

sama 

2. Mengeluarkan 

buku pelajaran 

sesuai instruksi 

guru 

3. Membuka kembali 

catatan pertemuan 

sebelumnya 

4. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

guru menjelaskan 

tentang pokok 

bahasan dan tujuan 

pembejaran 

Ceramah  -  5 

‘ 

Kegiatan Inti 1. Menjelaskan materi 

tentang balok ABCD. 

EFGH beserta unsur-

unsurnya 

2. Memberikan contoh 

kepada siswa tentang 

balok yang sudah 

1. Mendengarkan 

penjelasan dan 

memahami materi 

yang dijelaskan 

guru 

2. Mencatat materi 

tentang balok 

Ceramah - White 

board 

- Spidol 

- Penggaris 

 

70’ 
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dijelaskan oleh guru 

3. Memberikan 

kesempatan bagi 

anak untuk menyakan 

hal-hal yang kurang 

jelas mengenai materi 

yang dijelaskan 

4. Memberikan latihan 

soal dan waktu 

kepada siswa untuk 

mengerjakan soal 

tersebut sebagai 

latihan tentang balok 

dan unsur-unsurnya  

5. Mengoreksi hasil 

pekerjaan dan 

menyuruh beberapa 

siswa untuk 

mengerjakan hasil 

pekerjaannya didepan 

kelas 

6. Memberikan 

tanggapan atau 

koreksi terhadap 

pekerjaan siswa yang 

didepan kelas 

ABCD. EFGH  

3. Menanyakan hal-

hal yang kurang 

jelas mengenai 

materi yang 

diberikan oleh 

guru 

4. Mengerjakan 

latihan soal yang 

diberikan oleh 

guru 

5. Mengoreksi hasil 

pekerjaan dan 

memperhatikan 

teman yang 

mengerjakan soal 

didepan kelas 

6. Memperhatikan 

koreksian guru 

terhadap hasil 

pekerjaan teman 

yang mengerjakan 

didepan kelas 

 

Penutup 1. Memberikan sedikit 

kesimpulan tentang 

materi yang baru saja 

dipelajari 

1. Membuat 

kesimpulan sesuai 

dengan bimbingan 

guru 

Ceramah -   5 

‘ 
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2. Menginstruksikan 

kepada siswa untuk 

mengerjakan soal-

soal yang ada di LKS 

atau buku paket 

3. Mengakhiri pelajaran 

dengan membaca 

hamdalah dan 

mengucapkan salam 

2. Mendengarkan 

instruksi dari guru 

mengenai tugn 

3. Membaca 

hamdalah bersama-

sama dan 

menjawab salam  

 

 

F. Alat dan Sumber Bahan  

Alat            : Whiteboard, spidol, penggaris 

Sumber bahan      : J. Dris. 2006. Buku Paket Jilid I Matematika untuk SMP 

dan MTs Kelas  VIII. Jakarta : Piranti Darma Kalokatama 

  M. Cholik A. dan Sugijono. 2008. MATEMATIKA UNTUK 

SMP/MTS KELAS VIII Intisari Materi Contoh Soal & 

Pembahasan Uji Kompetensi. Jakarta : Seribu Pena  

G. Penilaian     

Teknik    : Tes tulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian 

 

       Sleman,      Februari 2012  

Mengetahui, 

Guru Kelas                Peneliti 

 

Rustamaji, S. Pd. I                      M. Masruri Burhan 
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NBP. 122 11 0119              NIM. 07600003 

 

Lampiran 3.12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 

Pertemuan 4  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. IDENTITAS 

Sekolah  : MTs Wahid Hasyim 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/ II 

Standar kompetensi ; 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan 

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi  Dasar     : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok 

Indikator : 5. 3. 1 Menemukan rumus luas permukaan kubus, balok 

  5. 3. 2 Menentukan rumus volum kubus, balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mengikuti pembelajaran ini dengan metode ceramah siswa dapat 

: 

- menemukan rumus luas permukaan kubus, balok, limas dan prisma tegak 

- menentukan rumus volum kubus, balok, prisma, limas 

C. Materi Pembelajaran 

Luas permukaan dan volume balok 

D. Metode Pembelajaran 

Metode ceramah 

E. Langkah-langkah Kegiatan 
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Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode Media Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam 
dan mengawali 
dengan membaca 
basmalah  

2. Menginstruksikan 
kepada siswa untuk 
menyiapkan buku 
pelajaran 
matematika dan 
lain-lain 

3. Sedikit mereview 
materi yang sudah 
dipelajarai pada 
pertemuan 
sebelumnya 

4. Menyampaikan 
pokok bahasan yang 
akan dipelajari dan 
menyampaikan 
tujuan dari 
pembelajaran 

1. Menjawab salam 
dan membaca 
basmalah 
bersama-sama 

2. Mengeluarkan 
buku pelajaran 
sesuai instruksi 
guru 

3. Membuka 
kembali catatan 
pertemuan 
sebelumnya 

4. Mendengarkan 
dan 
memperhatikan 
guru menjelaskan 
tentang pokok 
bahasan dan 
tujuan 
pembejaran 

Ceramah  -  5 ‘ 

Kegiatan Inti 1. Menjelaskan materi 
tentang jaring-jaring 
balok ABCD. EFGH 

2. Menjelaskan cara 
menentukan luas 
permukaan balok 

3. Menjelaskan cara 
menetukan volume 
kubus 

4. Memberikan contoh 
kepada siswa jaring-
jaring balok yang 
lain, cara menetukan 
luas permukaan dan 
volume dari balok 

1. Mendengarkan 
penjelasan dan 
memahami 
materi yang 
dijelaskan guru 

2. Mencatat 
penjelasan guru 
tentang asal luas 
permukaan balok 

3. Mencatat 
penjelasan guru 
tentang cara 
menentukan 
volume balok 
ABCD. EFGH 

Ceramah - White 
board 

- Spidol 
- Pengga

ris 

 70’ 
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tersebut 
5. Memberikan 

kesempatan bagi 
anak untuk 
menyakan hal-hal 
yang kurang jelas 
mengenai materi 
yang dijelaskan 

6. Memberikan latihan 
soal dan waktu 
kepada siswa untuk 
mengerjakan soal 
tersebut sebagai 
latihan tentang 
materi yang sudah 
dijelaskan 

7. Mengoreksi hasil 
pekerjaan dan 
menyuruh beberapa 
siswa untuk 
mengerjakan hasil 
pekerjaannya 
didepan kelas 

8. Memberikan 
tanggapan atau 
koreksi terhadap 
pekerjaan siswa 
yang didepan kelas 

4. Memperhatikan 
guru menjelaskan 
contoh dari 
jaring-jaring 
balok yang lain, 
cara menentukan 
luas permukaan 
dan volume 
kubus tersebut 

5. Menanyakan hal-
hal yang kurang 
jelas mengenai 
materi yang 
diberikan oleh 
guru 

6. Mengerjakan 
latihan soal yang 
diberikan oleh 
guru 

7. Mengoreksi hasil 
pekerjaan dan 
memperhatikan 
teman yang 
mengerjakan soal 
didepan kelas 

8. Memperhatikan 
koreksian guru 
terhadap hasil 
pekerjaan teman 
yang 
mengerjakan 
didepan kelas 

Penutup 1. Memberikan sedikit 
kesimpulan tentang 
materi yang baru 
saja dipelajari 

2. Menginstruksikan 
kepada siswa untuk 
mengerjakan soal-
soal yang ada di 

1. Membuat 
kesimpulan 
sesuai dengan 
bimbingan guru 

2. Mendengarkan 
instruksi dari 
guru mengenai 
tugas yang 

Ceramah -   5 ‘ 
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LKS atau buku 
paket 

b. Mengakhiri 
pelajaran dengan 
membaca hamdalah 
dan mengucapkan 
salam 

diberikan 
3. Membaca 

hamdalah 
bersama-sama 
dan menjawab 
salam  
 
 

F. Alat dan Sumber Bahan  

Alat            : Whiteboard, spidol, penggaris 

Sumber bahan     : J. Dris. 2006. Buku Paket Jilid I Matematika untuk SMP dan 

MTs Kelas  VIII. Jakarta : Piranti Darma Kalokatama 

  M. Cholik A. dan Sugijono. 2008. MATEMATIKA UNTUK 

SMP/MTS KELAS VIII Intisari Materi Contoh Soal & 

Pembahasan Uji Kompetensi. Jakarta : Seribu Pena  

G. Penilaian     

Teknik    : Tes tulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian 

   

  Sleman,      Februari 2012  

Mengetahui, 

Guru Kelas                Peneliti 

 

Rustamaji, S. Pd. I                      M. Masruri Burhan 
NBP. 122 11 0119              NIM. 07600003 
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Lampiran 3.13 Bahan Ajar Kelas Kontrol Pertemuan 1  

Satuan pendidikan 

Mata pelajaran 

Kelas / semester 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTs Wahid Hasyim 

: Matematika 

: VIII / Genap 

: Bangun Ruang 

: Unsur-unsur kubus 

: 2 x 40’ (1 pertemuan) 

 

 

 

Perhatikan gambar di atas secara saksama. Gambar tersebut menunjukkan 

sebuah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya 

sama panjang. Bangun ruang seperti itu dinamakan kubus. Gambar di atas 

menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH yang memiliki unsur-unsur sebagai 

berikut : 

a. Sisi/Bidang 

Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Kubus di atas terlihat 

bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya berbentuk persegi, yaitu ABCD 

Rangkuman Materi : 
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(sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), CDHG (sisi belakang), BCGF 

(sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan). 

b. Rusuk 

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan terlihat 

seperti kerangka yang menyusun kubus. Coba perhatikan kembali Kubus 

ABCD.EFGH di atas memiliki 12 buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG, 

GH, HE, AE, BF, CG, dan DH. 

c. Titik Sudut 

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk. Terlihat kubus 

ABCD. EFGH memiliki 8 buah titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

Selain ketiga unsur di atas, kubus juga memiliki diagonal. Diagonal pada kubus 

ada tiga, yaitu diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal. 

d. Diagonal Bidang 

Coba kamu perhatikan kubus ABCD.EFGH di atas . Pada kubus tersebut 

terdapat garis AF yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan 

dalam satu sisi/bidang. Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal bidang.  

e. Diagonal Ruang 

Pada kubus di atas terdapat ruas garis HB yang menghubungkan dua titik 

sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. Ruas garis tersebut disebut 

diagonal 

ruang. 
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f. Bidang Diagonal 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH pada Gambar 8.5 secara saksama. Pada 

gambar tersebut, terlihat dua buah diagonal bidang pada kubus ABCD. EFGH 

yaitu AC dan EG. Ternyata, diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk kubus 

yang sejajar, yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus 

bidang ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE disebut sebagai bidang 

diagonal. Coba kamu sebutkan bidang diagonal lain dari kubus ABCD.EFGH. 

g.  Jika diketahui panjang rusuk kubus ABCD. EFGH adalah p. Maka 

panjang diagonal sisinya adalah p  

h. Jika diketahui panjang rusuk kubus ABCD. EFGH adalah p. Maka panjang 

diagonal  ruangnya adalah p  

i.  

 

1. Perhatikan bangun kubus PQRS. TUVW di bawah ini! 

 

                       W                         V 

                  T                    U 

                         R                          S 

                  P                              Q 

 

 

Latihan Soal : 
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Lengkapilah tabel di bawah ini dengan mengacu bangun kubus diatas! 

NO Unsur Kubus Nama Unsur Banyak 

1 Titik sudut P, Q, , … … 

2 Rusuk  PQ, QR, … … 

3 Sisi  PQRS, … … 

4 Diagonal bidang PR, … … 

5 Diagonal ruang PV, … … 

6 Bidang diagonal QRTU, … … 

1. Perhatikan gambar kubus di bawah ini! 

 

2. Dari gambar kubus di atas : 

c. apakah bidang diagonal CDEF merupakan bangun persegi (bujur sangkar)? 

d. hitunglah luas bidang CDEF tersebut jika panjang rusuk kubus 4 cm! 

3. Keliling bidang alas sebuah kubus  ABCD. EFGH di atas adalah 36 cm. 

hitunglah : 

c. Panjang diagonal bidang BD! 

d. Luas bidang diagonal BDHF! 
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Lampiran 3.14 Bahan Ajar Kelas Kontrol Pertemuan 2 

Satuan pendidikan 

Mata pelajaran 

Kelas / semester 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTs Wahid Hasyim 

: Matematika 

: VIII / Genap 

: Bangun Ruang 

: Luas permukaan dan volume kubus 

: 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

 

a. Jaring-jaring kubus itu diperoleh dengan cara mengiris beberapa rusuk dari 

bangun kubus. Di bawah ini kubus ABCD. EFGH diiris beberapa 

rusuknya sehingga terbentuk jaring-jaring balok di bawahnya. 

 

Beberapa rusuk yang diiris adalah rusuk AE, DH, EF, HG, BF, CG. 

Sehingga terbentuk jaring-jaring seperti di bawah ini. 

 

b. Sebuah kubus dengan panjang sisi s, maka : 

- Luas permukaannya  = 6 x s x s  

Rangkuman Materi : 
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- Volume kubus  = s x s x s  

 

 

1. Bagaimanakah jaring-jaring kubus ABCD. EFGH di bawah ini jika rusuk AE, 

BF, AD, CD, CG, GH yang diiris! 

 

2. Dua buah bangun kubus KLMN. OPQR dan ABCD. EFGH memiliki panjang 

rusuk masing-masing 10 cm dan 15 cm. Tentukan perbandingan volume kedua 

kubus tersebut! 

3. Panjang diagonal bidang sebuah kubus adalah 5 . Tentukan: 

a. Luas permukaan kubus 

b. Volume kubus 

  

 

 

Latihan Soal : 
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Lampiran 3.15 Bahan Ajar Kelas Kontrol Pertemuan 3  

Satuan pendidikan 

Mata pelajaran 

Kelas / semester 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTs Wahid Hasyim 

: Matematika 

: VIII / Genap 

: Bangun Ruang 

: Unsur-unsur balok 

: 2 x 40’ (1 pertemuan) 

 

 

 

Bangun ruang seperti ini disebut balok. Berikut ini adalah unsur-unsur yang 

dimiliki oleh balok ABCD.EFGH. 

a. Sisi 

Sisi balok adalah bidang yang membatasi suatu balok. Dari Gambar di atas 

terlihat bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 6 buah sisi berbentuk 

persegipanjang. Keenam sisi tersebut adalah ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi 

atas), ABFE (sisi depan), DCGH (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan 

ADHE (sisi samping kanan). Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi yang 

berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya. Ketiga pasang sisi tersebut 

Rangkuman Materi : 
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adalah ABFE dengan DCGH, ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan 

ADHE. 

b. Rusuk 

Sama seperti dengan kubus, balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk. Coba 

perhatikan kembali Gambar di atas secara seksama. Rusuk-rusuk balok ABCD. 

EFGH adalah AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan HD. 

c. itik Sudut 

Dari Gambar di atas , terlihat bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 8 titik 

sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H. Sama halnya dengan kubus, balok pun 

memiliki istilah diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal.  

d. Diagonal Bidang 

Coba kamu perhatikan Gambar di atas . Ruas garis AC yang melintang 

antara dua titik sudut yang saling berhadapan pada satu bidang, yaitu titik sudut A 

dan titik sudut C, dinamakan diagonal bidang balok ABCD.EFGH.  

e. Diagonal Ruang 

Ruas garis CE yang menghubungkan dua titik sudut C dan E pada balok 

ABCD.EFGH seperti pada Gambar di atas disebut diagonal ruang balok tersebut. 

Jadi, diagonal ruang terbentuk dari ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang saling berhadapan di dalam suatu bangun ruang.  

f. Bidang Diagonal 
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Sekarang, perhatikan balok ABCD.EFGH pada Gambar di atas. Dari 

gambar tersebut terlihat dua buah diagonal bidang yang sejajar, yaitu diagonal 

bidang HF dan DB. Kedua diagonal bidang tersebut beserta dua rusuk balok yang 

sejajar, yaitu DH dan BF membentuk sebuah bidang diagonal. Bidang BDHF 

adalah bidang diagonal balok ABCD.EFGH.  

g. Jika diketahui balok ABCD. EFGH dengan panjang rusuk p, lebar l, dan 

tinggi t. Maka panjang diagonal sisinya adalah : 

- Jika diketahui panjang p dan lebar l saja, maka diagonal bidangnya 

adalah 

     

- Jika diketahui panjang p dan lebar t saja, maka diagonal bidangnya 

adalah  

      

- Jika diketahui panjang l dan lebar t saja, maka diagonal bidangnya 

adalah  

      

h. Jika diketahui balok ABCD. EFGH dengan panjang rusuk p, lebar l, dan 

tinggi t. Maka panjang diagonal ruangnya adalah   
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1. Perhatikan  bangun balok KLMN. OPQR di bawah ini! 

               R           Q 

        O                                            P     

               N                                            M 

       K                                             L 

8. Lengkapilah tabel di bawah ini dengan mengacu bangun kubus di atas! 

NO Unsur Balok Nama Unsur Banyak 

1 Titik sudut K, L, … … 

2 Rusuk  KL, MN, … … 

3 Sisi  KLMN, … … 

4 Diagonal bidang KM, … … 

5 Diagonal ruang KQ, … … 

6 Bidang diagonal MNOR, … … 

 

2. Perhatikan gambar kubus di bawah ini! 

 

Balok di atas memiliki panjang 5 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 3 cm.  

c. Apakah diagonal sisi BG sama dengan diagonal sisi AH? 

Latihan Soal : 
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d. Berapakah luas bidang diagonal ABGH?. 

3. Balok di bawah ini memiliki panjang 7 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 4 cm. 

Tentukan panjang diagonal ruang EC! 

 



247 

 

 

 

Lampiran 3.16 Bahan Ajar Kelas Kontrol Pertemuan 4  

Satuan pendidikan 

Mata pelajaran 

Kelas / semester 

Pokok Bahasan 

Sub Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTs Wahid Hasyim 

: Matematika 

: VIII / Genap 

: Bangun Ruang 

: Luas permukaan dan volume balok 

: 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

  

 

a. Jaring-jaring balok itu diperoleh dengan cara mengiris beberapa rusuk dari 

bangun kubus. Di bawah ini kubus ABCD. EFGH diiris beberapa 

rusuknya sehingga terbentuk jaring-jaring kubus di bawahnya. 

 

Beberapa rusuk yang diiris adalah rusuk AE, DH, EF, HG, BF, CG. 

Sehingga terbentuk jaring-jaring seperti di bawah ini. 

 

b. Sebuah kubus dengan panjang balok  p, lebar l, dan tinggi t, maka : 

- Luas permukaannya  = (2 x (p x l) + (2 x (p x t)) + (2 x (l x t)) 

Rangkuman Materi : 
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- Volume kubus   = p x l x t 

 

 

1. Buatlah jaring-jaring balok ABCD. EFGH di bawah ini jika rusuk AE, BF, CG, 

EF, GH, DH diiris! 

 

3. Keliling bidang alas balok yang berbentuk persegi panjang adalah 22 cm2. 

Sedangkan panjang balok 6 cm, dan luas permukaannya adalah 148 cm2. 

Tentukan volume balok tersebut! 

2. Sebuah bak kamar mandi seperti 

gambar di samping, berbentuk balok 

dengan ukuran bagian dalamnya 60 

dm x 40 dm x 90 dm. Jika bak mandi 

itu diisi air yang mengalir dengan 

kecepatan rata-rata 3 liter per menit, 

berapa lamakah bak mandi tersebut 

akan penuh air? (ingat : 1 dm = 1 l) 

 

Latihan Soal : 
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LAMPIRAN 4 

 
 

Lampiran 4.1 Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian  

Lampiran 4.2 Surat Keterangan Uji Coba Soal  

Lampiran 4.3 Surat Penunjukan Pembimbing 

Lampiran 4.4 Surat Bukti Seminar Proposal 

Lampiran 4.5 Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 

Lampiran 4.6 Surat Ijin Penelitian dari Sekda D.I.Yogyakarta 

Lampiran 4.7 Surat Ijin Penelitian dari Bupati Sleman 

Lampiran 4.8 Curruiculum Vitae 
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SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa yang yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Siti Muslimah, S. Pd. Si 

Pekerjaan : Guru Matematika di MTs Wahid Hasyim 

NBP   : 122 11 0650 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap istrumen penelitian yang 
berupa Lembar Angket Keaktifan Siswa, Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan 
Penalaran Matematis, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul 
“EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL  
DILENGKAPI TEAM QUIZ  DALAM PEMECAHAN MASALAH 
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN DAN KEAKTIFAN SISWA 
SMP”. 

Yang disusun oleh : 

 Nama  : M. Masruri Burhan 

 NIM  : 07600003 

 Program Studi : Pendidikan Matematika 

 Fakultas  : Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga 

Adapun masukan yang telah diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Pada lembar angket, butir-butir pernyataan ada perubahan dan ada 

yang perlu diperbaiki 

2. Untuk soal Pre-Test dan Post-test ada kalimat dan susunan bahasa 

yang perlu diperbaiki.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen yang baik .  

Depok, 3 Januari 2012 

       Penilai  

  Siti Muslimah, S. Pd. Si 
NBP. 122 11 0650 
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SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa yang yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Heri Kiswanto, S. Pd. Si 

Pekerjaan : Guru Matematika di MA Wahid Hasyim 

NBP   : 122 00 0620 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap istrumen penelitian yang 

berupa Lembar Angket Keaktifan Siswa, Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan 

Penalaran Matematis, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul 

“EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL  

DILENGKAPI TEAM QUIZ  DALAM PEMECAHAN MASALAH 

TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN DAN KEAKTIFAN SISWA 

SMP”. Yang disusun oleh : 

 Nama  : M. Masruri Burhan 

 NIM  : 07600003 

 Program Studi : Pendidikan Matematika 

 Fakultas  : Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga 

Adapun masukan yang telah diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Pada lembar angket, butir-butir pernyataan ada perubahan dan ada 

yang perlu diperbaiki 

2. Untuk soal Pre-Test dan Post-test ada kalimat dan susunan bahasa 

yang perlu diperbaiki.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen yang baik .  

Depok,   3 Januari 2012 

       Penilai 

Heri Kiswanto, S. Pd. Si 
NBP. 122 00 0620 
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SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa yang yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Mulin Nu’man, M.Pd 

Pekerjaan : Dosen Pendidikan Matematika UIN Sunan Kalijaga 

NIP   : 19800411 200912 1002 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap istrumen penelitian yang 

berupa Lembar Angket Keaktifan Siswa, Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan 

Penalaran Matematis, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul 

“EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL  

DILENGKAPI TEAM QUIZ  DALAM PEMECAHAN MASALAH 

TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN DAN KEAKTIFAN SISWA 

SMP”. Yang disusun oleh : 

 Nama  : M. Masruri Burhan 

 NIM  : 07600003 

 Program Studi : Pendidikan Matematika 

 Fakultas  : Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga 

Adapun masukan yang telah diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Pada lembar angket, butir-butir pernyataan tidak ada perubahan dan 
tidak ada yang perlu diperbaiki. Kemudian perlu penambahan 
pernyataan negatif. 

2. Untuk soal Pre-Test dan Post-test ada kalimat dan susunan bahasa 
yang perlu diperbaiki.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen yang baik .  

Depok,   3 Januari 2012 

       Penilai 

Mulin Nu’man, M. Pd 
NIP. 19800411 200912 1002 
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SURAT UJI COBA INSTRUMEN 

Yang yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 

Nama   : Siti Muslimah 

Pekerjaan : Guru Matematika di MTs Wahid Hasyim 

NIP   : 122 11 0650 

Menyatakan bahwa mahasiswa : 

Nama  : M. Masruri Burhan 

NIM  : 07600003 

Prodi/smt : Pendidikan Matematika/X 

Fakultas  : Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga 

Benar-benar telah melaksanakan uji coba instrumen soal pre-test dan post test 

kemampuan penalaran matematis, pada: 

Hari/ Tanggal : Senin, 6 Februari 2012  

Pukul  : 07.00 – 08.30 WIB  

Guna keperluan skripsi yang berjudul: “EFEKTIVITAS MODEL 

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL  DILENGKAPI TEAM QUIZ  DALAM 

PEMECAHAN MASALAH TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN DAN 

KEAKTIFAN SISWA SMP” 

Demikian surat keterangan ini kami buat, semoga dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

        Sleman, 6 Februari 2012 
Hormat Kami 
 
Siti Muslimah, S. Pd. Si 

       NBP. 122 11 0650 
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CURRICULUM VITAE 

Nama    : M. Masruri Burhan 

Fak/prodi  : Saintek/ Pendidikan Matematika 

TTL    : Blora, 15 Pebruari 1990 

Golongan darah : O 

No. HP   : 085741538692 

Alamat asal   : Ds. Panolan, RT/RW 01/01, Kec. Kedungtuban, Blora 

Alamat Jogja : Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Nama orang tua  : Abu Amin/Siti Isiyah 

Email    : asruriarce@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan: 

 

 

Pendidikan Tahun 

SDN Panolan 1995-2001 

SMP Kartayuda 2001-2004 

MAN Lasem 2004-2007 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007-2012 

mailto:asruriarce@gmail.com
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Pengalaman Organisasi 

Nama Organisasi Tahun Jabatan 

Organisasi Santri Wahid Hasyim 

(OSWAH) 

2008-2009 Bendahara II 

Madrasah Tahassus Aliyah Wahid 

Hasyim 

2009-2010 Div. Qira’atul Kutub 

Madrasah Tahassus Aliyah Wahid 

Hasyim 

2009-2010 Koordinator Pembina 

Madrasah Tahassus Aliyah 

Wahid Hasyim 

Madrasah Diniyah Wahid Hasyim 2010 - Sekarang Waka. Kurikulum 

Tenaga Pengajar di Madrasah Aliyah 

Wahid Hasyim 

Juli 2009 – sekarang - Ustadz Fathul Qarib 

- Ustadz Jurumiyah 

- Guru Matematika 

Tenaga Pengajar di Madrasah Diniyah 

Wahid Hasyim 

Juli 2011 - sekarang Ustadz Qawaidul FIqhiyyah 
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